
























ABSTRAKSI 

 

IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMK TARBIYAH ISLAMIYAH 

HINAI KIRI KECAMATAN SECANGGANG KABUPATEN LANGKAT 

 

Oleh 

SUGIANTO 

NPM 1710110047 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara teoritis 

tentang Implementasi strategi pembelajaran Guru pendidikan agama Islam Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif.Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi.Hasil penelitian ditemukan bahwa Implementasi strategi pembelajaran 

Guru PAI Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

yaitu (1) Strategi Kooperatif, Exposition dan Discovery. Namun, Pada proses 

pelaksanaan pembelajaran Zoom Meeting berlangsung, guru pendidikan Agama 

Islammenghimbau sekaligus menegaskan kepada siswa yang mengikuti 

pembelajaran online tersebut wajib mengeluarkan asumsinya berupa pertanyaan, 

jawaban atau menambahkan suatu materidengan tujuan siswa dituntut untuk lebih 

aktif bertindak sebagai narasumber. selanjutnya kendala-kendala yang dihadapi yaitu 

(2) Kondisi jaringan internet yang tidak stabil di daerah tempat tinggal siswa/i dan 

siswa-siswitidak memiliki media pembelajaran berupa handphone android dan paket 

data internet dikarenakan keterbatasan perekonomian, hal ini menyebabkan sebagian 

dari siswa akan sulit untuk mengikuti pembelajaran online. Berdasarkan hasil 

penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi dan masukan bagi siswa, 

guru pendidikan agama Islam, para peneliti dan semua pihak yang membutuhkan.  

 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Pada Masa 

Pandemi Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah “usaha sadar dan bersahaja dengan bantuan orang lain atau 

secara mandiri sebagai upaya untuk memberdayakan segala potensi yang dimiliki 

dapat menciptakan suatu kehidupan yang fungsional dan bernilai bagi diri dan 

lingkungan”1. Masalah pendidikan merupakan hal yang paling urgen dan penting 

untuk dikelola dalam menunjang kehidupan manusia secara individu maupun 

kepentingan kelompok. 

Permasalahan mengenai pendidikan tidak akan terlepas dari peran serta guru 

dalam melaksanakan tugas kependidikan yakni memberikan pengajaran kepada 

siswa dalam usaha meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran serta 

pencapaian indikator-indikator kemampuan siswa dalam skala kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

Antara teori dan praktek pembelajaran merupakan dua hal yang sangat 

berkaitan untuk diimplementasikan. Praktek pendidikan sama halnya dengan 

pelaksanaan pendidikan dalam lingkungan organisasi terkecil seperti keluarga, 

pelaksanaan pendidikan di Sekolah, masyarakat dan dapat pula dijadikan sebagai 

sumber dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran.Pelaksanaan pendidikan di 

sekolah merupakan kelanjutan dari kependidikan dalam lingkungan keluarga. Hal ini 

                                                             

1 Tabrani, Pendidikan Islam, (Jakarta: UMM Press, 2009) Hal 12 
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sebagaimana diterangkan oleh Burhanudin Salam bahwasanya “sekolah merupakan 

lembaga untuk membangun proses sosialisasi yang kedua setelah keluarga. Sehingga 

aktivitas belajar dan mengajar di sekolah akan mempengaruhi pembentukan 

kepribadian anak dan perkembangan sosialnya yang diselenggarakan secara 

formal”2. Oleh sebab itu, pendidikan di sekolah sangat diharapkan mampu menjadi 

wadah yang meneruskan proses pendidikan dirumah tangga.  

Aktivitas belajar dan mengajar pada saat sekarang ini belum dapat dijalankan 

sepenuhnya dengan aktivitas tatap muka sehubungan dengan adanya pembatasan 

aktivitas karena pandemic Covid-19.Hal ini memberi pengaruh dan dampak bagi 

aktivitas belajar dan mengajar di lembaga pendidikan.Maka, dalam menyikapi hal ini 

pihak pengelola dan tenaga pendidikan harus bekerja ekstra dalam mengatasi 

persoalan pembatasan aktivitas belajar tersebut.Terutama dalam hal ini guru bidang 

studi Pendidikan Agama Islam dalam mengajarkan materi pengetahuan dan 

pemahaman beragama. 

Dikhawatirkan adanya pembatasan aktivitas belajar dan mengajar di Madrasah 

akan membuat prestasi belajar siswa akan menurun. Oleh sebab itu, peran dan  

kreativitas guru dalam menerapkan metode maupun strategi mengajar sangat 

diharapkan menjadi inovasi pembelajaran ditengah-tengah pandemic Covid-19. 

Maka, penerapan strategi pembelajaran yang tepat oleh guru Pendidikan Agama 

Islam terkait pembelajaran dimasa pandemic Covid-19 yaitu penerapan strategi 

                                                             

2Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik (Dasar-Dasar Ilmu Mendidik),(Jakarta: Rienak 

Cipta, 2011) hal. 15 
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pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) dengan kata lain pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara online.  

Implementasi pembelajaran dengan memanfaatkan media atau aplikasi online 

merupakan salah satu strategi yang jitu untuk tetap melaksanakan aktivitas belajar 

dan mengajar meskipun ditengah-tengah pandemic Covid-19 yakni memanfaatkan 

jaringan Internet Working System.Strategi pembelajaran ini sering disebut dengan 

istilah Elektronik Learning (E-Learning) yaitu siswa mengikuti aktivitas belajar dari 

rumah masing-masing.Sedangkan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dapat 

membuat Room Class memanfaatkan media atau aplikasi google untuk melakukan 

siaran langsung (live streaming) untuk memberikan materi pembelajaran kepada 

siswa. 

Merebaknya wabah virus Covid-19 di Indonesia telah memaksa pemerintah 

melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementerian Agama Republik 

Indonesia untuk mengambil langkah-langkah kebijakan dalam menyelenggarakan 

dan pengelolaan pendidikan dimasa pandemic Covid-19.Pada dasarnya wabah 

pandemic Covid-19 ini telah mengancam stabilitas Negara baik dari segi ekonomi, 

sosial, politik maupun pendidikan.Maka dari itu, sebagai bentuk tanggap darurat 

wabah virus Covid-19 seluruh lembaga pendidikan turut serta melakukan inovasi 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran daring atau online. 

Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran daring sangat bergantung 

pada “media dan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru bidang studi 
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sebagaimana yang diungkapkan oleh Wahyu AJi Fatma Dewi”3.Oleh sebab itu 

bahwa dalam literatur penerapan pembelajaran online sebenarnya sudah ada sejak 

lama namun penyebutannya masih pada basis pembelajaran elektronik learning.Pada 

saat diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 

pembelajaran online masih melalui perangkat computer (CPU) maupun LCD 

Proyektor.Namun, saat sekarang ini pembelajaran daring dapat diakses melalui 

SmartPhone sehingga memudahkan guru bidang studi dalam menerapkan strategi 

pembelajaran yang berbasis online karena sangat mudah dikuasi oleh siswa dan dapat 

diterapkan dengan efektif dan efesien. 

Menyikapi persoalan pelaksanaan pembelajaran online maka pemerintah 

melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan 

Surat Edaran BupatiLangkat Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan 

dalam masa darurat Corona Virus Disease (Covid-19) yang membahas tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan model daring atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Maka, penyelenggara lembaga pendidikan dapat menerapkan berbagai media dan 

model terkait pembelajaran daring tersebut. 

Bidang studi Pendidikan Agama Islam pada tingkatan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) merupakan pembelajaran yang sangat urgen dalam membentuk dan 

meningkatkan pemahaman beragama siswa karena pendidikan agama lebih 

menekankan pada pendidikan akhlak dan pembentukan kepribadian islami 

                                                             

3Wahyu Aji Fatma Dewi, Dampak Covid terhadap Pembelajaran Daring di Sekolah, Jurnal  

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2 Nomor 1 April 2020, hal. 56 
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siswa.Bidang studi Pendidikan Agama Islam dapat menanamkan ajaran dan nilai 

luhur ajaran agama Islam. 

Pentingnya pendidikan agama bagi siswa yang bersekolah kejuruan dan umum 

merupakan tantangan tersendiri bagi guru bidang studi disebabkan pada umumnya di 

SMK memiliki sistem belajar yang umum dan tidak memiliki alokasi waktu yang 

cukup untuk menyelenggarakan pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan oleh penulis di lokasi penelitian yaitu di SMK Swasta 

Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kecamatang Secanggang maka diperoleh informasi 

bahwa guru bidang studi Pendidikan Agama Islam sudah menerapkan sistem belajar 

online atau daring semenjak diberlakukannya sistem belajar di rumah berdasarkan 

instruksi pemerintah dalam menyikapi dampak pandemi Covid-19 pada tahun 2020.  

Oleh sebab itu, peneliti mendapatkan data awal bahwa peran guru bidang studi 

Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan strategi pembelajaran yaitu sudah 

berbasis pada strategi belajar online yang merupakan inovasi pembelajaran yang 

dapat dilaksanakan melalui perangkat computer dan smart phone. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan pembahasan mengenai implementasi strategi 

pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam.Adapun judul penelitian yang penulis 

ajukan yaitu “Implementasi Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama 

Islam pada masa pandemic Covid-19 di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat”. 

 



6 

 

 

 

B.  Identifikasi Masalah 

1. Penyelenggaraan pendidikan di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri masih 

terbatas dari segi fasilitas sarana dan prasarana yang tidak terlalu istimewa 

sehingga motivasi guru dalam menyelenggarakan pendidikan dengan 

menggunakan kompetensi mengajar sangat dipengaruhi sarana dan prasarana. 

2. Belum tersedianya media pembelajaran berbasis teknologi dan informasi 

menggunakan jaringan internet sehingga aktivitas belajar dan mengajar masih 

mengandalkan metode konvensional. 

3. Guru belum membuat konsep mengajar dan mengimplementasikan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis online atau Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) sehubungan dengan adanya himbauan pemerintah sebagai langkah 

penanganan dan pencegahan penyebaran virus Covid-19.  

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran guru Pendidikan Agama 

Islam pada masa pandemi Covid-19 di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat?  

2. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung implementasi strategi 

pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-19 di 

SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kecamatan Secanggang Kabupaten 

Langkat? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi strategi pembelajaran guru Pendidikan 

Agama Islam pada masa pandemi Covid-19 di SMK Tarbiyah Islamiyah 

Hinai Kiri Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung implementasi strategi 

pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-19 di 

SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kecamatan Secanggang Kabupaten 

Langkat. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep pendidikan untuk 

meningkatkan prestasi belajar dengan mengunakan sistem online. 

b. Hasil penelitian ini diharapan dapat menjadi contoh bagi lembaga pendidikan 

lain dalam menerapkan pembelajaran inovatif dan kreatif yaitu dengan 

memanfatkan media aplikasi zoom meetingsebagai bentuk daring. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penyusunan program 

pembelajaran di Sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Memberikan motivasi kepada siswa untuk mengembangkan prestasi belajar 

siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Implementasi Strategi Pembelajaran 

a. Definisi Implementasi Strategi pembelajaran 

Implementasi yaitu mengandung pengertian “pelaksanaan dan 

penerapan”,4sehingga penjelasan mengenai implementasi tersebut termasuk pada hal 

yang baru melainkan sudah dikenal baik dalam istilah pendidikan maupun diluar 

pendidikan. Biasanya rujukan padanan kata implementasi sangat erat kaitannya 

dengan proses pengaturan atau manajerial suatu organisasi serta termasuk organisasi 

pendidikan. 

Penggunaan istilah implementasi dalam kajian teoritis pendidikan berkaitan 

dengan proses pelaksanaan atau realisasi program pendidikan. sehingga penjelasan 

implementasi semakna dengan hasil bekerja dan hasil dari aktivitas mengajar dalam 

ruang lingkup pendidikan. Untuk mengetahui apakah hasil pembelajaran sudah 

diimplementasikan dengan baik maka dilakukan proses pengkururan atau evaluasi 

disetiap sektor pendidikan. 

Guru dalam usaha memaksimalkan aktivitas belajar dan mengajar siswa di 

sekolah tentu melakukan berbagai tindakan yang berkaitan untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa seperti melakukan perencanaan, penerapan (action), refleksi 

                                                             

4Poerwadadi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Media, 2019) hal. 189 
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dan evaluasi pembelajaran. Maka, rangkaian tindakan tersebut diatas 

merupakanunsur-unsur dari usaha implementasi dari program-program yang telah 

disusun.Maksudnya adalah mewujudkan hal-hal yang sudah direncanakan. 

Menurut Joko Susiolo bahwa implementasi pendidikan yaitu “pelaksanaan 

dan penerapan yang artinya adalah segala sesuatu yang telah direncanakan dan 

kemudian diterapkan sesuai dengan kurikulum pendidikan yang sebelumnya sudah 

dirancang sedemikian rupa serta menyesuaikan dengan aturan-aturan yang berlaku”5. 

Pada dasarnya implementasi pendidikan termasuk pada implementasi 

kurikulum pembelajaran, implementasi metode dan strategi mengajar, impementasi 

media dan model pembelajaran.Namun, pembahasan yang menjadi deskripsi teoritis 

yaitu mengenai implementasi strategi pembelajaran oleh guru.Maka, implementasi 

strategi pembelajaran sangat erat kaitannya dengan kemampuan dan kompetensi guru 

dalam melaksanakan tugas mengajar sekaligus tugas mendidik siswa. 

Strategi pembelajaran adalah “plan atau perencanaan yang berisikan 

rangkaian atau tindakan untuk mendesain pembelajaran dengan maksud dan tujuan 

tertentu”6. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan atau rangkaian 

kegiatan termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau 

kekuatan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain strategi pembelajaran 

                                                             

5Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) 

hal. 174 
6Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Press, 2017) hal. 126. 

 



10 

 

 

 

diartikan sebagai suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. 

Aktivitas mengajar merupakan proses yang bertujuan untuk membentuk 

pemahaman pada bagian materi yang ingin dikuasai dan pahami. Oleh sebab itu 

aktivitas mengajar di kelas harus mempergunakan strategi yang jitu agar 

memudahkan proses pembelajaran. Terutama sekali dalam aktivitas belajar dan 

mengajar ditengah-tengah pandemic Covid-19 yang mengharuskan siswa mengikuti 

aktivitas belajar dan mengajar secara daring (dalam jaringan). Oleh sebab itu, apa 

yang dilakukan oleh tenaga pengajar sudah seharusnya mengarah pada pencapaian 

tujuan pembelajaran.  

Proses mengajar tenaga pendidik perlu mendapatkan umpan balik (feed back) 

yaitu apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh siswa sudah dikuasai atau 

tidak oleh tenaga pendidik. Karena materi pembelajaran sebelum diajarkan kepada 

siswa maka harus dikuasai terlebih dahulu oleh tenaga pendidik. Upaya mempercepat 

dan mempermudah proses pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dikelas 

maka dibutuhkan metode dan strategi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan 

dalam kegiatan belajar dan mengajar di kelas. Istilah lain yang memiliki kemiripan 

dengan strategi adalah pendekatan (Approach) yang sebenarnya pendekatan berbeda 

baik dengan strategi maupun dengan metode yakni sama-sama merupakan teknik 

mengajar. 

Strategi dan metode pembelajaran yang digunakan oleh tenaga pendidik dapat 

bersumber atau tergantung dari berbagai pendekatan yang tujuan semulanya sama 
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untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Maka, dari penjelasan 

tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang digunakan, sedangkan 

bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan berbagai metode pembelajaran. 

Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran guru dapat menentukan teknik yang 

dianggapnya relevan dengan materi.Seperti penggunaan metode kooperatif dan 

metode kolaboratif.Metode pembelajaran tersebut merupakan taktik atau gaya 

seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran yang sifatnya lebih individual 

seperti penerapan teknik mengajar yang berbeda orang seorang guru tentu tidak sama 

dengan guru lainnya. 

b. Kegiatan Implementasi Strategi Pembelajaran 

Secara harfiah kata strategi diartikan sebagai “seni atau art yang melaksanakan 

stratagem yakni siasat atau rencana yang padanan katanya berasal dari bahasa Inggris 

dan strategi dianggap sebagai relevan pada bahasan pendekatan dan tahapan kegiatan 

belajar dan mengajar”. 

Maka, dalam perspektif pendidikan strategi merupakan tindakan yang terdiri 

dari seperangkat langkah untuk memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 

proses pelaksanaan penelitian.Usaha dalam merumuskan implementasi pada strategi 

pembelajaran yaitu terbagi menjadi tiga hal yaitu : 

1) Pengembangan kurikulum pembelajaran 

Pengembangan kurikulum pembelajaran tidak akan pernah terlepas dari 

aktivitas pengembangan strategi pembelajaran karena kurikulum berkaitan 
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sepenuhnya dalam aktivitas guru mengajar dan mendidik siswa baik dikelas maupun 

diluar kelas dengan mempergunakan stretegi yang berpedoman kepada kurikulum 

pembelajaran. Pembelajaran dengan mempergunakan kurikulum 2013 yang serentak 

digunakan oleh lembaga pendidikan untuk menggantikan penerapan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Program Pengembangan kurikulum tersebut terdiri dari program tahunan 

(prota) program semester (Prosem), program modul/pokok bahasan (lembar kerja, 

kunci, soal, dan jawaban serta lembar aktivitas kerja siswa). Dalam pengembengan 

kurikulum tersebut pada dasarnya guru menerapkan sistem belajar yang berpusat 

pada siswa (student centered) sehingga aktivitas belajar dan mengajar tersebut akan 

melibatkan keikutsertaan siswa secara aktif. 

2) Pelaksanaan Strategi Pembelajaran 

Standar proses pendidikan maka pembelajaran akan didesain untuk 

membelajarkan siswa dalam artian menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran 

maka siswa tidak hanya menjadi objek dari strategi pembelajaran. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Wina Sanjaya bahwa “asumsi pembelajaran yang berpusat pada 

aktivitas siswa yaitu mengembangkan siswa sebagai remaja yang tumbuh dengan 

kedewasaan dan kematangan dalam intelektual, sosial dan kedewasaan moral”7. 

                                                             

7Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Press, 2017) hal. 135. 
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Maka pelaksanaan strategi pembelajaran tersebut harus mengutamakan 

efektifitas dan efesiensi pembelajaran yang mengedepankan aktivitas belajar siswa 

secara maksimal. 

 

3) Evaluasi Strategi Pembelajaran 

Pelaksanaan evaluasi terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan sangat 

penting dalam mendukung pelaksanaan strategi pembelajaran dalam kegiatan belajar 

dan mengajar. Adapun evaluasi tersebut dilakukan oleh kepala  sekolah terhadap 

guru bidang studi yang sebelumnya telah membuat dan merencanakan strategi 

pembelajaran.Evaluasi dimaksudkan untuk mengukur dan mencari solusi terhadap 

masalah yang menghambat penerapan strategi pembelajaran. 

c. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yaitu bagian terpenting dalam sistem dan pengelolaan 

pembelajaran di lembaga pendidikan. Strategi pembelajaran sangat erat kaitannya 

dengan teknik atau cara guru bidang studi menjelaskan materi yang harus 

disampaikan pada aktivitas mengajar.8 Oleh sebab itu sebelum melaksanakan 

pembelajaran guru bidang studi harus mengatur dan mempersiapkan strategi 

pembelajaran yang akan diterapkan.  

Penerapan strategi pembelajaran dalam aktivitas mengajar oleh guru bidang 

studi harus sedapat mungkin memudahkan guru dalam mengaplikasikan strategi 

                                                             

8Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Press, 2017) hal. 135. 
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mengajar dan memudahkan siswa dalam menerima asupan materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru dan hal ini harus sebanding lurus agar tidak terjadi timpang 

tindih antara kemudahan guru menerapkan strategi pembelajaran namun justru 

menjadi hambatan bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran. Adapun 

macam-macam dan jenis strategi pembelajaran yaitu sebagai berikut : 

Jenis-jenis strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam pendidikan 

yaitu sebagai berikut : 

1) Strategi Exposition yaitu bahan pembelajaran disajikan kepada siswa dalam 

bentuk jadi sehingga siswa dituntut untuk menguasai bahan pembelajaran 

tersebut dengan kata lain strategi pembelajaran exposition ini diterapkan 

secara Direct Instruction yaitu adanya instruksi dari guru secara langsung. 

2) Strategi Discovery yaitu bahan dan materi pelajaran dicari dan ditemukan 

oleh siswa (student centred) melalui berbagai aktivitas sehingga guru lebih 

banyak bertindak sebagai fasilitator dan membimbing siswa dalam aktivitas 

pembelajaran.9 

Strategi belajar secara individual dilakukan oleh siswa secara mandiri dengan 

kecepatan maupun kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa sangat 

ditentukan oleh kemampuan individual siswa yang tentunya akan sangat dipengaruhi 

no strategi pembelajaran terbagi menjadi 4 (empat) macam yaitu sebagai berikut : 

1) Strategi Pembelajaran Langsung. 

                                                             

9Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Press, 2017) hal. 135. 
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Strategi pembelajaran langsung yaitu “strategi pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam melakukan aktivitas belajar akan tetapi dengan arahan dan 

instruksi langsung dari guru bidang studi”10.Penerapan Strategi pembelajaran secara 

langsung sangat efektif untuk menentukan informasi atau membangun ketrampilan 

siswa dalam memahami materi pelajaran dengan step by step (bertahap). 

Strategi pembelajaran langsung tentu memiliki kelebihan dan kekurangan 

diantaranya adalah kelebihan strategi pembelajaran langsung ini sangat mudah 

dibuatkan rencana dan diterapkan dalam aktivitas belajar.Sedangkan kekurangan 

strategi pembelajaran langsung adalah siswa terhambat dalam mengembangkan 

kemampuannya dalam berpikir kritis dan kreatif. 

Hal ini disebabkan strategi pembelajaran langsung tidak sepenuhnya berpusat 

pada peningkatan keaktifan siswa dalam belajar. Sehingga siswa terbatas pada proses 

penerimaan informasi mengenai materi pembelajaran dari guru, oleh sebab itu 

mengharuskan aktivitas belajar secara online agar dapat mendukung program 

pembelajaran ditengah-tengah pandemic Covid-19. 

2) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung.  

Pembelajaran dengan menerapkan strategi tidak langsung sering dianggap 

sebagai strategi pembelajaran yang murni berpusat pada siswa karena tidak ada 

campur tanggan guru bidang studi sebagai pemberi instruksi.Melainkan guru hanya 

sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi 

                                                             

 10Ngalimun, Strategi dan Model pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016) hal. 
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problem solver dalam aktivitas belajar. Sehingga siswa akan menemukan materi dan 

persoalan dalam pembelajaran untuk melatih kemampuan siswa berpikir kreatif dan 

berpikir kritis. 

Strategi pembelajaran tidak langsung tentu memiliki kekurangan dan 

kelebihan,  kelebihan strategi pembelajaran ini yakni mendorong rasa ingin tahu 

siswa serta memotivasi siswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam berfikir 

secara kritis dan kreatif sebagai problem solver (pemecah masalah) sehingga siswa 

akan mencari jalan keluar atau alternatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

pembelajaran untuk menjadi suatu inovasi pembelajaran. Sedangkan kekurangan 

strategi pembelajaran langsung yaitu cenderung membutuhkan alokasi waktu yang 

lebih lama dari alokasi waktu yang disediakan.Hal ini disebabkan intruksi langsung 

dari guru bidang studi tidak lebih dominan. 

3) Strategi Pembelajaran Interaktif.  

Strategi pembelajaran interaktif digunakan dalam pembelajaran yang 

menggunakan metode sharing atau berdiskusi pada saat strategi pembelajaran ini 

biasanya siswa mendapatkan kesempatan untuk bereaksi terhadap suatu gagasan 

baru, pengalaman, dan pengetahuan terhadap guru maupun teman sejawat untuk 

membangun kemampuan siswa dalam berfikir kritis. Oleh sebab itu pembelajaran 

dengan teknik interaktif ini bertujuan untuk menjalin komunikasi terarah dari siswa 

dan guru serta dengan siswa lainnya.Selain itu, menurut Roy Simbel “disinilah letak 

pentingnya kemampuan mengembangkan komunikasi yang efektif yang merupakan 
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salah satu keterampilan yang sangat penting dalam rangka pengembangan diri secara 

personal maupun profesional”.11 

Adapun kelebihan strategi pembelajaran interaktif ini yaitu siswa dapat 

belajar secara langsung dari guru maupun teman sejawatnya agar dapat membangun 

jaringan sosial diantara siswa dalam group diskusi atau kelompok diskusi lainnya 

sehingga komunikasi akan terjalan secara alami. 

Sedangkan kekurangan strategi pembelajaran interaktif ini yaitu 

mengharuskan guru untuk memiliki keterampilan berbicara dalam rangka 

membangun suasana dan kenyamanan serta efektifitas pembelajaran yang 

baik.Sehingga tidak semudah bagi guru dalam meningkatkan interaktif yang 

maksimal dengan siswa. 

4) Strategi Pembelajaran Mandiri.  

Strategi pembelajaran mandiri ialah pembelajaran yang bertujuan untuk 

membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri, lebih tepatnya 

dalam strategi pembelajaran mandiri siswa lebih aktif belajar mandiri, siswa dapat 

juga belajar dengan teman ataupun dengan orang disekitar. 

Strategi pembelajaran mandiri kelebihan dan kekurangan, kelebihan strategi 

pembelajaran mandiri ialah membentuk siswa menjadi mandiri karena siswa dituntut 

untuk dapat berkomunikasi dengan orang sekitar ataupun dengan teman dan siswa 

memiliki rasa tanggung jawab yang lebih dalam melakukan hal-hal apapun.Namun 

                                                             

11Roy Simbel, Self Manajemen Series, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2018) hal. 129 
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strategi pembelajaran mandiri memiliki kekurangan bagi siswa SD sedikit sulit 

karena mereka belum dewasa dan sulit untuk menumbuhkan rasa mandiri bahkan 

rasa tangung jawab dengan diri sendiri pun juga kadang sulit. 

Strategi pembelajaran memiliki 4 (empat) klarifikasi didalamnya yaitu 

strategi pembelajaran langsung, tidak langsung, interaktif dan mandiri dalam strategi 

pembelajaran tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan di masing-masing 

srategi.pengalaman, dan pengetahuan terhadap guru maupun teman sejawat untuk 

membangun rasa berfikir kritis.  

Strategi pembelajaran interaktif memiliki kelebihan dan kekurangan, 

kelebihan strategi pembelajaran interaktif siswa dapat belajar secara langsung dari 

guru maupun teman sejawatnya agar terbangun keterampilan sosial dan membangun 

keampuan-kemampuan yang lain, kekurangan strategi pembelajaran interaktif adalah 

guru harus memiliki keterampilan bicara yang baik agar dapat membangun suasana 

yang baik untuk mendukung proses diskusi didalam kelompok tersebut, guru juga 

harus membentuk kelompok yang dapat memicu siswa memiliki rasa ingin tahu. 

d. Permasalahan dalam Penerapan Strategi Pembelajaran 

Permasalahan dalam penerapan strategi pembelajaran sangat beragam melihat 

berbagai situasi dan kondisi dilapangan. Oleh sebab itu peran guru dalam mengelola 

pembelajaran sangat mempengaruhi output yang diharapkan. Adapun permasalahan 

yang dapat ditemukan dalam penerapan strategi pembelajaran yaitu sebagai berikut : 

1) Pengelolaan Kelas  
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Berbagai masalah perilaku siswa menimbulkan masalah dalam mengelola 

kelas yaitu sebagaimana menurut Syafiul Bahri Djamarah bahwa masalah dalam 

mengelola kelas berhubungan dengan perilaku siswa yaitu sebagai berikut : 

a) Kurangnya kesatuan (integritas) siswa dalam mengikuti kegiatan belajar dan 

mengajar di sekolah. 

b) Belum adanya standari perilaku dalam kerja kelompok yang diadakan oleh 

guru bidang studi. 

c) Adanya reaksi negatif dari siswa dan adanya toleransi terhadap sikap negatif 

tersebut.12 

d) Rendahnya moralitas siswa seperti bertindak agresif. 

e) Siswa tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar. 

Pengelolaan kelas tersebut dapat dilakukan dengan menempatkan posisi dan 

interior kelas agar menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif untuk mendukung 

aktivitas belajar dan mengajar secara maksimal.Penempatan posisi duduk siswa 

sangat berpengaruh dengan permasalahan siswa sebagai individu dengan perbedaan 

aspek secara biologis, intelektual dan psikologis. 

Oleh sebab itu, salah satu permasalahan dalam penerapan aktivitas belajar dan 

mengajar di sekolah yaitu guru harus mampu mengelola kelas dengan baik untuk 

meminimalisir permasalahan pada sistem pengelolaan kelas dan manajemen 

penyelenggaraan pendidikan. 

                                                             

12Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Media, 2019) hal. 170 
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2) Pendekatan dalam pengelolaan kelas 

Harmonisasi hubungan antara guru dengan siswa merupakan kerjasama yang 

harus ditingkatkan secara dewasa dalam bentuk interaksi pendidikan. Proses interaksi 

dalam mengelola kelas sangat bergantung pada peran guru. Permasalahan yang 

timbul dalam pengelolaan kelas yaitu pada penggunaan strategi pendekatan dalam 

mengelola kelas. Pendekatan tersebut ialah sebagai berikut : 

a) Pendekatan kekuasaan yaitu guru melakukan control tingka laku siswa 

dengan mempertahankan situasi disiplin dalam aktivitas belajar di kelas. 

b) Pendekatan ancaman yaitu : guru memberikan intimidasi kepada siwa agar 

dapat melakukan control disiplin siswa. 

c) Pendekatan kebebasan yaitu guru membantu siswa agar merasa rileks belajar. 

 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Definisi Guru Pendidikan Agama Islam 

Definisi guru dalam bahasa Indonesia adalah “orang yang bertugas mengajar 

dan mendidik siswa.”13Sedangkan penerjemahan definisi guru dalam bahasa Inggris 

yaitu “teacher yang mengandung arti guru / pengajar / pendidik”14. Adapun dalam 

bahasa Arab guru lebih dikenal dengan istilah kata ”ustadz, mu’addib, mu’allim dan 

                                                             

13Aditya Nagara, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: CV. Bintang Terang, 2008) hal. 273 
14Abdul Haris, Kamus Bahasa Inggris, (Jakarta: Persada Press, 2000) hal.441 
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mudarris yang mengandung pengertian orang yang mengajarkan berbagai ilmu 

pengetahuan baik ilmu umum maupun khusus pada ilmu agama”.15 

Guru sering diartikan sebagai pendidik yang disandarkan pada predikat 

ustadz, murrabi, mu’allim, mudarris, mursyid dan mu’addib hasil ini disebabkan 

proses pendidikan akan berlangsung dalam jangka waktu yang lama dan sesuai 

dengan situasi dan kondisinya dalam pengertian proses pendidikannya tidak 

bergantung pada satu lembaga saja melainkan melibatkan berbagai lembaga 

pendidikan lainnya. Sehingga penyebutan gelar guru sangat bervariasi.  

Pada dasarnya istilah tentang penyebutan dan penggelaran guru ini terhimpun 

dalam satu definisi yang sama yakni orang yang bertugas untuk memberikan 

pendidikan melalui proses pembelajaran dengan tujuan menyampaikan kebenaran 

dan kebaikan kepada siswa untuk dapat dipahami dan dipedomani. Guru dalam 

menjalankan profesinya tentu saja mendapatkan menjalan tugas yang mulia yakni 

mencerdaskan generasi muda sekaligus memberantas kebodohan generasi muda 

akibat ketidaktahuan terhadap informasi yang bisa diperoleh lewat proses pendidikan 

dan pembelajaran.  

Kompetensi guru dalam mendidik merupakan syarat mutlak yang harus 

dimiliki dalam artian guru harus mampu menguasai materi pembelajaran yang 

diembannya agar dapat melakukan transfering ilmu pengetahuan kepada siswa. 

Maka, dengan demikian dapat dikatakan bahwa tugas guru menurut Abdurrahman 

                                                             

15Ahmad Warson Munawir, Kamus Bahasa Arab Al-Munawir, (Surabaya: Pustaka Azzam, 

2002) hal. 1344 
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adalah “mentransferkan ilmu pengetahuan dan mengimplementasikan ilmu tersebut 

kedalam aktivitas mengajar”16. Proses transferring ilmu pengetahuan itu tentu 

membutuhkan wadah atau tempat seperti sekolah atau madrasah, media dan metode 

serta strategi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan. 

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka tugas dan peran guru adalah 

mendidik dan mempersiapkan peserta didik agar mampu berkreasi yang dapat 

mendatangkan manfaat bagi diri dan lingkungannya terutama sekali lingkungan 

belajar yang dipergunakan sebagai tempat menuntut ilmu pengetahuan dan 

mengamalkan ilmu pengetahuan ditengah-tengah keluarga serta masyarakat. 

Guru pendidikan agama Islam sering disamakan dengan musryid atau jika 

memiliki keilmuan yang bersanad syekh, biasa digunakan dalam kelompok thariqah 

(tasawuf atau guru pembimbing kerohanian). Kata muaddib berasal dari kata 

Adduba-Yuaddibu-Adaban yang berarti moral, etika, adab, kemajuan.17 Ini 

mengandung makna bahwa seorang guru bukan hanyamengajar atau mentransfer 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tapi juga sekaligus sebagai pendidik yang 

mempunyai moral, akhlak ataupun etika yang baik dan menjadi teladan bagi peserta 

didik. 

Kata-kata yang bervariasi tersebut di atas menunjukkan adanya perbedaan 

ruang lingkup dan lingkungan dimana guru secara umum diartikan sebagai 

                                                             

16Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan ber-Etika, (Yogyakarta: Graha, 

2011) hal. 5. 

 

17Ibid, hal.7 
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transformator pengetahuan dan keterampilan di sekolah.Jika pengetahuan dan 

keterampilan tersebut diberikan di perguruan tinggi disebut lecturer (dosen) atau 

professor, dirumah-rumah secara pribadi disebut tutor, dipusat-pusat latihan disebut 

instruktur atau trainer dan di lembaga-lembaga pendidikan yang mengajarkan agama 

disebut ustadz. 

Penjelasan menurut fungsinya bahwa tugas seorang guru yaitu memberikan 

pengetahuan, keterampilan, pembelajaran, pengalaman (experience) dan proses 

kependidikan yang berdasarkan pada undang-undang nomor 20 tahun 2003 yaitu 

bahwasanya tenaga pendidik dalam hal ini adalah guru merupakan tenaga 

kependidikan yang harus memiliki kualifikasi sebagai seorang guru, dosen, tutor dan 

instruktur yang bersertifikasi pendidikan”.18 

Pada dasarnya guru merupakan tenaga kependidikan yang memang harus 

memiliki berkualifikasi pendidikan sebagai seorang guru, tutor dan instruktur dalam 

memfasilitasi pembelajaran.Jika guru tidak memiliki kualifikasi pendidikan tersebut 

maka pada dasarnya guru tidak memiliki lisensi dalam menyelenggarakan dan 

mengelola pendidikan. 

Literatur kependidikan pada umumnya istilah pendidik sering diwakili oleh 

istilah guru yaitu orang yang kerjanya memberikan pendidikan dan pengajaran di 

sekolah serta bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai 

kedewasaannya. Guru bukan sekedar orang yang berdiri di muka kelas untuk 

                                                             

18Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Cet. III; 

Yogyakarta: Pustaka, hal. 44. 
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menyampaikan materi pengetahuan tertentu, tetapi juga mengarahkan perkembangan 

peserta didiknya untuk menjadi anggota masyarakat sebagai orang dewasa.Tugas 

guru selain memberikan pelajaran di kelas, juga harus membantu mendewasakan 

peserta didik.Tugas guru selalu dikaitkan dengan bidang tugas atau pekerjaan yang 

harus dilakukannya.Ini berarti menunjukkan bahwa pada akhirnya guru itu 

merupakan profesi atau keahlian tertentu yang melekat pada seseorang yang 

tugasnya berkaitan dengan pendidikan.Pekerjaan yang bersifat profesional di bidang 

pendidikan memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari 

dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. 

Atas dasar pengertian ini, pekerjaan guru berbeda dengan pekerjaan lain yang 

karena menjadi guru memerlukan kemampuan dan keahlian khusus dalam 

melaksanakan profesinya. Seorang guru selain mentransfer ilmu pengetahuan yang 

dimilikinya kepada peserta didik, juga mendidik dan membina peserta didik untuk 

mengembangkan multipotensinya yang meliputi aspek akliyat (kognitif), ruhiyat 

(afektif), serta jasad atau keterampilan (psikomotorik).Ketiga keterampilan dan 

kemampuan tersebut sangat besar pengaruhnya. 

b. Kompetensi Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 

Pembahasan mengenai definisi guru profesional berkaitan dengan dasar 

kompetensi yaitu dikenal dengan istilah ”competence yaitu kemampuan atau 

kecakapan.”19 Padanan kata yang berasal dari bahasa Inggris tersebut banyak dan 

                                                             

19Abdul Haris, Kamus Bahasa Inggris (Jakarta: Persada Press, 2000) hal.441 
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yang lebih relevan dengan pembahasan ini adalah kata proficiency dan ability yang 

memiliki pengertian kurang lebih sama yaitu kemampuan.  

Namun, istilah proficiency lebih sering digunakan orang untuk 

menyatakankemampuan berperingkat tinggi. Disamping mengandung arti 

kemampuan, kompetensi juga berarti ”the state of being legally competent or 

qualified yaitu keadaan dan wewenang atau memenuhi syarat menurut ketentuan 

hukum”.20Maksudnya adalah guru harus memiliki etika yang baik dan sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawabnya mendidik. Hal ini didasari pada tugas profetik seorang 

guru terlebih lagi guru pendidikan Agama Islam adalah sebagai penyambung risalah 

yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw kemudian diteruskan oleh para sahabat, 

ulama dan cendekiawan muslim dalam menjaga kemurnian agama Islam. 

Adapun penjelasan mengenai makna profesional yaitu ”yang bertalian dengan 

profesi”21. Berbagai pengertian profesi dapat menimbulkan makna bahwa profesi 

yang disandang oleh tenaga kependidikan atau guru adalah sesuatu pekerjaan yang 

membutuhkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, keahlian, dan ketelatenan 

untuk membentuk siswa yang memiliki perilaku sesuai dengan yang diharapkan.22 

Maka, tugas seorang guru khususnya guru pendidikan Agama Islam merupakan tugas 

yang tidak bisa dianggap remeh. 

                                                             

20Muhibinsyah, Psikologi Pendidikan, hal.229 

21Ibid, hal. 460 

22Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada 

Press, 2011) hal.3. 
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Pembahasan mengenai profesi pendidikan berhubungan erat dengan 

keberlangsungan pekerjaan mengajar dan mendidik dengan menerapkan sistem 

bekerja secara profesional yaitu menetapkan suatu tugas pokok dan fungsi pendidik 

dalam menyelenggarakan tugas pendidikan. Diantaranya berupa tugas untuk 

memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa secara baik dan benar. 

Profesionalisme adalah “kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu 

keahliandan kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian seseorang”23. 

UdinSyaefudin Saud mengatakan bahwa “profesionalisme menunjuk kepada derajad 

penampilan seseorang sebagai profesional atau penampilan suatu pekerjaan sebagai 

profesi, ada yang profesionalismenya tinggi, sedang, dan rendah. Profesionalisme 

juga mengacu kepada sikap dan komitmen anggota profesi untuk bekerja 

berdasarkan standar yang tinggi dan kode etik profesinya”.24Arti kata profesional 

berasal dari bahasa Indonesia yaitu ”profesi yang mengandung pengertian keahlian 

khusus yang dimiliki oleh seseorang yang dijadikan sebagai mata pencaharian”.25 

Dengan demikian pemahaman penjelasan tentang profesional sangat berkaitan 

dengan pekerjaan yang sedang dilakukan atau profesi yang sedang diemban. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa profesionalisme adalah 

keahlian dan kewenangan suatu bidang pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 

harus memiliki kualitas atau mutu berdasarkan standar dan kode etik tertentu.Oleh 

                                                             

23Kunandar, Guru Profesional,(Jakarta: Rajawali Pers, 2009) hal. 46. 

 
24Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2010)hal. 7. 

 
25Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2010)hal. 7. 
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karena itu, untuk mewujudkan tanggung jawab dalam menjalankan pekerjaan yang 

berkualitas, maka setiap pekerjaan harus dilaksanakan dengan baik. 

Guru berada di garda terdepan dalam proses pendidikan yang sangat 

menentukan kelangsungan hidup suatu bangsa. Kejayaan atau kehancuran suatu 

bangsa dapat dikatakan sangat tergantung pada keberadaan guru-guru yang 

membidani lahirnya generasi muda. Hal ini disebabkan karena gurulah yang paling 

berperan secara langsung dalam proses pendidikan. Guru yang mengarahkan atau 

mengantarkan peserta didik dalam pembelajaran untuk menemukan, mengelola serta 

memecahkan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan 

nilai-nilai kehidupan.Sehingga tergantung kepada guru, mau menjadikan peserta 

didik menjadi manusia yang berkepribadian yang baik atau buruk. 

Tugas dan tanggung jawab tenaga pendidik tersebut tidak hanya ditanggung 

oleh tenaga pengajar saja.Melainkan juga ditanggung secara bersama-sama oleh 

unsur pendidikan lainnya seperti kepala Madrasah, staf tata usaha dan administrasi 

Madrasah, bahkan secara bersama-sama bahu membahu dengan wali siswa yaitu 

orang tua untuk mendukung program pendidikan. 

Profesionalisme juga dapat diartikan sebagai pandangan yang menganggap 

bidang pekerjaan sebagai suatu pengabdian melalui keahlian tertentu dan yang 

menganggap keahlian ini sebagai sesuatu yang harus diperbarui secara terus menerus 



28 

 

 

 

dengan memanfaatkan kemajuan-kemajuan dalam ilmu pengetahuan.26Di sini profesi 

dilaksanakan berdasarkan suatu keahlian yang diperoleh melalui kegiatan 

akademis.Hal ini didukung oleh pendapat Martinis Yamin bahwa profesi mempunyai 

arti seseorang yang menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik 

dan prosedur berlandaskan intelektualitas.27 

Pengertian ini tersirat makna bahwa suatu pekerjaan profesional diperlukan 

teknik serta prosedur yang bertumpu pada landasan intelektual yang mengacu kepada 

pelayanan ahli dan dilaksanakan sebagai panggilan jiwa.Profesi juga memerlukan 

pendidikan lanjut di dalam science dan teknologi yang digunakan sebagai perangkat 

dasar untuk diimplementasikan dalam kegiatan.Dalam aplikasinya menyangkut 

aspek-aspek yang lebih bersifat mental dari pada yang bersifat manual work. 

 Peningkatan profesionalisme guru dalam mendidik siswa yaitu meliputi 

kemampuan sebagai berikut : 

1) Menguasai bahan pelajaran yaitu guru harus menguasai ilmu pengetahuan 

yang diajarkan serta mengetahui sikap dan nilai mengajar. 

2) Mengelola program belajar dan mengajar yaitu merumuskan desain 

interaksional dalam melaksanakan program belajar dan mengajar. 

3) Mengelola kelas yaitu mengatur tata ruang kelas untuk kegiatan belajar dan 

mengajar. 

                                                             

26Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010) hal. 

155. 
27Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, hal.3. 
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4) Menggunakan media dan sumber belajar yaitu guru Pendidikan Agama Islam 

harus mengenal, memilih dan menggunakan media dalam pembelajaran. 

5) Mengelola interaksi belajar dan mengajar. 

6) Melaksanakan penilaian hasil belajar siswa yaitu tata cara menjalankan 

penilaian, pengukuran dan tes dalam memahami materi pembelajaran. 

7) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah dengan baik dan 

benar. 

8) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan belajar.28 

Prosedur tersebut diatas merupakan pengembangan kemampuan guru 

pendidikan Agama Islam dalam menyelenggarakan pembelajaran melalui strategi-

strategi yang memudahkan aktivitas mengajar dan belajar.Salah satu program 

pelayanan pendidikan yaitu dengan memberikan perangkat dan sarana prasarana. 

c. Dalil-dalil tentang peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Adapun dalil-dalil yang berkaitan dengan peran guru pendidikan Agama Islam 

dalam kegiatan mengajar sebagai tenaga pendidik yaitu sebagai berikut : 

1) Qs. Al Imran ayat 110 

ةٍ أخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُونَ بِٱلْمَعْرُوفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ ٱلْمُن كَرِ كُنتمُْ خَيْرَ أمَُّ
نْهُمُ ٱلْمُؤْمِنُ  بِ لكََانَ خَيْرًا لَّهُم ۚ م ِ ِ ۗ وَلوَْ ءَامَنَ أهَْلُ ٱلْكِتََٰ ونَ وَتؤُْمِنوُنَ بِٱللََّّ

سِقوُنَ وَ  أكَْثرَُهُمُ ٱلْفََٰ  
Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 

                                                             

28Lias Hasibuan, Kurikulum dan Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010) 

hal. 126 
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mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah 

orang-orang yang fasik. (Qs. Al-Imran : 110).29 

 

2) Qs. Al Imran ayat 104 

ةٌ يدَعُْونَ إِلَى ٱلْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ بِٱلْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَ  نكُمْ أمَُّ نِ وَلْتكَُن م ِ
َٰٓئكَِ  هُمُ ٱلْمُفْلِحُونَ  ٱلْمُنكَرِ ۚ وَأوُ۟لََٰ  

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Qs. Al-Imran : 104).30 

3) Hadis Nabi Muhammad Saw  

هُ اللهُ جَمَ قالَ رَسُوْ لُ لله صَلَّى الله علَىهِ وسل م : مَنْ عَلًّمَ عِلْمًا فكََتمََهُ ال
بلِجَامِ مَنْ نَارِ. )البخاري (. يَوْمَ الْقِياَمَ   

Artinya : Barang siapa saja yang ditanya tentang ilmu kemudian menyimpan 

ilmunya (tidak mau mengajarkan), maka Allah akan mengekang dia dengan 

kekangan api neraka pada hari kiamat. (HR. Bukhari).31 

 

Berdasarkan dalil-dalil tersebut diatas maka dapat diketahui 

bahwasanya peran guru pendidikan Agama Islam sangat besar dalam 

mendidik dan mengajarkan generasi muda untuk memahami dan menerapkan 

pemahaman beragama khususnya dalam pembentukan kepribadian Islami 

bagi siswa. 

d. Syarat Guru Pendidikan Agama Islam Profesional  

Menurut Eneng Muslihah bahwa syarat untuk menjadi guru pendidikan 

agama Islam yaitu : 

                                                             

29Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 64 

 

30Ibid. 63 

31Eneng Muslihah, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Diadit Media, 2011) hal. 98 
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1) Bertaqwa kepada Allah SWT, yaitu guru tidak mungkin mendidik siswa jika 

guru tersebut tidak memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

2) Berilmu, yaitu guru harus memiliki ijazah sebagai ijin untuk 

mengajar.  

3) Sehat Jasmani, yaitu guru harus memiliki kesehatan jasmani agar dalam 

mengajar guru memiliki semangat yang tinggi karena didukung oleh 

kesegaran jasmani. 

4) Berkelakuan baik, yaitu guru harus menjadi suri tauladan yang baik bagi 

siswanya karena siswa biasanya memiliki watak untuk meniru.32 
 

Syarat-syarat untuk menjadi guru professional pada umumnya memiliki kriteria 

tersendiri dan cenderung relatif atau tidak sama dengan syarat-syarat lahiriah saja. 

Oleh sebab itu syarat untuk kategori guru professional biasanya tidak mutlak harus 

terpenuhi seluruhnya. Menurut Mulyana A.Z. bahwa “setiap profesi paling tidak 

harus memenuhi 4 (empat) syarat yaitu pendidikan dan pelatihan yang memadai, 

adanya komitmen terhadap tugas profesionalnya, adanya usaha untuk senantiasa 

mengembangkan diri sesuai dengan kondisi lingkungan dan tuntutan zaman, adanya 

standar etika yang harus dipenuhi”.33 

Guru merupakanagentof change yaitu agen perubahan yaitu seseorang yang 

menerima tugas untuk menjadi sumber bagi orang lain dalam merubah sikap dan 

kepribadian kearah yang lebih baik lewat jalur pendidikan dan pembelajaran. 

Sehingga guru merupakan unsur pendidikan yang sangat berpengaruh.Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru pendidikan agama Islam 

yaitu seperangkat kemampuan yang beraneka ragam atau kemampuan yang menuntut 

                                                             

32Ibid, hal.99 

33Mulyana A.Z, Rahasia Menjadi Guru Hebat: Memotifasi Diri Menjadi Guru Luar Biasa, 

(Jakarta: Grasindo, 2010) hal. 114. 
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adanya keterampilam berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang 

mendalam dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai guru pendidikan agama. 

Salah satu syarat guru pendidikan agama Islam professional yaitu guru tersebut 

memiliki kepribadian yang baik dalam artian memiliki kepribadian yang dapat ditiru 

oleh orang lain.34Menurut Muhibbinsyah bahwa “kepribadian berarti sifat hakiki 

individu yang tercermin pada sikap dan perbuatannya yang membedakan dirinya dari 

yang lain”.Sehingga peran guru pendidikan Agama Islam tidak hanya 

sekedarmengajar melainkan lebih mengarah pada pembentukan kepribadian 

individual sebagai seorang guru dalam usaha untuk membentuk kepribadian siswa 

juga. 

Oleh sebab itu, seorang guru harus memiliki kepribadian yang baik karena 

mengingat pentingnya peran guru pendidikan Agama Islam dalam mengajar di 

madrasah sehingga guru tersebut akan menjadi suri tauladan yang baik dan patut 

dicontoh oleh siswa. 

Kehadiran guru yang profesional dalam pelaksanaan pembelajaran di madrasah 

merupakan suatu pengharapan yang dapat menjamin keberhasilan kegiatan belajaran 

dan mengajar di madrasah. Hal ini merupakan motivasi yang tumbuh didorong oleh 

kebutuhan (need) siswa akan kehadiran sosok yang mampu menjadi tauladan yang 

baik sekaligus menjadi patner dalam belajar. Kehadiran guru profesional menjadi 

suatu harapan pasti bagi siswa. Karena dengan adanya guru yang prefesional tentu 

                                                             

34Muhibinsyah, Psikologi Pendidikan, hal. 224. 
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akan memberikan pengaruh positif yang signifikan.Beberapa kriteria guru 

profesional yaitu sebagai berikut : 

1) Guru profesional dapat menerapkan kegiatan belajar dan mengajar 

menggunakan model pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan. 

2) Guru profesional dapat membuat kegiatan belajar dan mengajar menjadi lebih 

bermakna atau dengan kata lain mampu membuat siswa belajar 

kebermaknaan. 

3) Guru profesional mampu melakukan interaksi yang baik dengan siswa 

maupun dengan sesama guru. 

4) Guru profesional mampu menyajikan materi yang menarik, sehingga siswa 

tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas.35 

 

Pada dasarnya guru adalah seorang figur yang mulia dan dimuliakan banyak 

orang, kehadiran guru di tengah-tengah kehidupan manusia sangat penting, tanpa ada 

guru atau seseorang yang dapat ditiru, diteladani oleh manusia untuk belajar dan 

berkembang maka manusia tidak akan memiliki budaya, norma dan agama. 

Guru merupakan orang yang mencerdaskan manusia, orang yang memberikan 

bekal pengetahuan, pengalaman dan menanamkan nilai, budaya dan agama terhadap 

anak didik dalam proses pendidikan guru memegang peran penting setelah orang tua 

dan keluarga di rumah. Di lembaga pendidikan guru menjadi orang pertama bertugas 

membimbing, mengajar dan melatih anak didik untuk mencapai kedewasaan. Setelah 

proses pendidikan itu selesai di sekolah maka siswa diharapkan mampu hidup dan 

mengembangkan dirinya di tengah-tengah masyarakat dengan berbagai pengetahuan 

dan pengalaman yang sudah melekat di dalam dirinya. 

                                                             

35Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, hal. 173. 
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Guru berupaya untuk membimbing, mengajar dan melatih anak didik bukan 

suatu hal yang mudah. Pekerjaan ini membutuhkan pengalaman yang banyak dan 

keseriusan dan pekerjaan guru juga tentu tidak terlepas dari kekurangan dan 

kesalahan. Oleh sebab itu, pekerjaan sebagai guru membutuhkan pengalaman serta 

membutuhkan keseriusan. Guru tentu berupaya untuk mengurangi sedikit demi 

sedikit kekurangan dan keterbatasan dalam mengembangkan tugasnya sebagai tenaga 

pendidik. 

Prestasi siswa merupakan satu target yang harus dicapai dalam kegiatan 

mengajar. Namun, diantara siswa tersebut tentu ada yang mencapai prestasi 

memuaskan dan ada pula hanya mampu berhasil di tingkat mencukupi atau bahkan 

kurang sama sekali. Siswa yang memiliki kemampuan kognitif, psikomotorik dan 

afektif tentu akan lebih mudah dibimbing, diajar dan dilatih dibandingkan dengan 

siswa yang tidak memiliki ketiga kemampuan dasar tersebut. Namun sebagai tenaga 

yang profesional maka guru tentu akan memberikan perhatian khusus mengenai 

permasalahan yang sering ditemukan dalam kegiatan mengajar tersebut. 

Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 

dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai 

guru dengan kemampuan maksimal.36 Guru merupakan orang yang telah 

dipersiapkan, dididik dan dilatih untuk menjalankan tugas dan fungsinya. 

Kemampuan ini diperoleh melalui pendidikan formal pada jenjang pendidikan tinggi. 

                                                             

36Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) hal. 15 
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e. Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 

Umumnya metode pembelajaran yang sering digunanakan dalam aktivitas 

belajar dan mengajar merujuk pada penggunaan istilah dalam bahasa Yunani yaitu 

metodos yang berarti metode atau cara dan teknik. Oleh sebab itu, strategi 

pembelajaran merupakan alur jalan yang harus dilalui ataupun cara-cara yang harus 

digunakan dalam mengelola pembelajaran. Adapun strategi pembelajaran guru 

pendidikan Agama Islam yaitu sebagai berikut :37 

1) Strategi belajar sambil bekerja (learn by doing) yaitu aktivitas belajar dengan 

menerapkan materi pembelajaran secara langsung seperti penerapan materi 

ibadah shalat, puasa, zakat, haji dan muamalah maka dapat diterapkan 

langsung oleh guru bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

2) Strategi amar ma’aruf nahi mungkar, yaitu guru bidang studi pendidikan 

agama Islam secara langsung menyuruh, mengingatkan dan menegaskan 

kepada siswa menganai hal-hal yang boleh dan tidak boleh dikerjakan dalam 

pandangan agama Islam. 

3) Strategi pemberian pelajaran yaitu guru bidang studi memberikan nasihat 

kepada siswa. 

4) Strategi cerita atau kisah-kisah bersejarah, yaitu guru bidang studi Pendidikan 

Agama Islam dalam menyampaikan materi pelajaran dengan memberikan 

                                                             

37Jalaluddin, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2016) hal. 154 
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gambaran-gambaran secara keseluruhan dalam kisah-kisah nyata yang terjadi 

dalam sejarah agama Islam. 

 

3. Pembelajaran dimasa Pandemi Covid-19 

Kegiatan belajar dan mengajar di lembaga pendidikan semenjak adanya 

pandemic Covid-19 sangat mempengaruhi aktivitas dan pengelolaan pendidikan 

yaitu adanya pembatasan terhadap aktivitas belajar dan mengajar di sekolah.Hal ini 

dikhawatirkan menimbulkan penurunan prestasi dan hasil belajar siswa yang selama 

ini telah ditopang oleh guru bidang studi dalam aktivitas tatap muka mengharuskan 

guru melaksanakan pembelajaran tidak secara langsung. 

Proses belajar daring tersebut mengharuskan guru bidang studi dan siswa 

memiliki dan mampu mengoperasikan perangkat yang bisa dipergunakan 

mendukung proses belajar dan mengajar seperti aplikasi Google Class Room, Google 

Meeting, video call melalui aplikasi What’s App, live chat dan aplikasi lainnya. 

Sehingga pemanfataan media tersebut mengundang perhatian bagi guru bidang studi 

untuk mengelola dan meningkatkan kompetensi dalam menerapkan teknologi 

sebagai inovasi strategi pembelajaran. 

Proses dan pelaksanaan pembelajaran di Sekolah seharusnya tidak terhambat 

akibat pandemic Covid-19 karena dalam aktivitas belajar dan mengajar 

menggunakan kurikulum 2013 sudah diterapkan berbagai media dan metode dalam 

mengajar yang mengarah pada pemanfaatan media elektronik dalam mendukung 

program pembelajaran. Namun, upaya penerapan strategi pembelajaran ini 
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terkendala pada kebijakan pemerintah tentang lockdown yang berimbas pada 

pembatasan aktifitas sekolah.Dengan demikian, hal yang terjadi adalah terputusnya 

kegiatan belajar dan mengajar, belum tersedianya portal untuk mengakses materi 

pembelajaran secara Electronic Learning serta adanya kebijakan untuk melakukan 

isolasi secara mandiri untuk mencegah penyebaran virus Covid-1938ز. 

Dampak Covid-19 juga berimbas pada aktivitas belajar dan mengajar pada 

bidang studi Pendidikan Agama Islam sehingga proses penyaluran informasi dan 

materi pelajaran tentang pendidikan agama Islam terhambat dengan ditiadakannya 

aktivitas belajar dan mengajar. Maka, sebagai salah satu usaha menghadapi persoalan 

ini guru pendidikan Agama Islam diharapkan memiliki trobosan yang berinovasi 

pada strategi pembelajaran yang dapat diterapkan ditengah-tengah pandemic Covid-

19.Salah satunya adalah mengimplementasikan strategi pembelajaran berbasis online 

atau daring. 

Menurut Suyoto bahwa “strategi pembelajaran secara daring atau online akan 

lebih berpihak pada peningkatan pembelajaran siswa secara (student centred) yaitu 

aktivitas belajar akan melibatkan siswa secara aktif. Karena siswa diberikan 

kesempatan untuk mengelola aktivitas belajarnya secara mandiri”39.Dengan adanya 

aktivitas belajar secara online maka siswa dapat mengikuti aktivitas belajar 

pendidikan Agama Islam melalui media yang tersedia dan dilangsungkan dari rumah 

                                                             

38Wahyu Aji Fatma Dewi, Dampak Covid-19 terhadap implementasi pembelajaran daring, 

(Jakarta: Jurnal Pendidikan, 1 April 2020) hal. 55 

39Ali Sadikin, Pembelajaran daring ditengah-tengah Covid-19, Jurnal Ilmiah Pendidikan, 

(Jakarta: Pustaka Media, 2020) hal. 219 
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siswa masing-masing, sementara guru bidang studi cukup dengan memberikan 

materi pelajaran dan melakukan live streaming untuk mengelola jalannya 

pembelajaran secara online. 

Untuk mempermudah penjelasan tentang implementasi strategi pembelajaran 

guru Pendidikan Agama Islam dimasa pandemic Covid-19 maka dapat dilihat dari 

bagan sebagai berikut dibawah ini : 

 

 

 

Gambar Skema Tahap Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

 

Penjelasan skema tahap strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

mengimplementasikan strategi pembelajaran ditengah-tengah pandemic Covid-19 

yaitu kreativitas guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dalam 

menyelenggarakan dan mengelola aktivitas belajar melalui penerapan media belajar 

online dengan harapan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan 

evaluasi terhadap efektifitas penerapan strategi pembelajaran yang telah diterapkan 

oleh guru bidang studi Pendidikan Islam. 

 

4. Pengertian Virus Corona (Covid-19) 

Infeksi coronavirus merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus corona dan 

menimbulkan gejala utama berupa gangguan pernapasan. Penyakit ini menjadi 

Siswa 

Kreativitas Guru Media Online Evaluasi 
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sorotan karena kemunculannya di akhir tahun 2019 pertama kali di Wuhan, China. 

Lokasi kemunculannya pertama kali ini, membuat coronavirus juga dikenal dengan 

sebutan Wuhan virus.  Selain China, coronavirus juga menyebar secara cepat ke 

berbagai negara lain, termasuk Jepang, Thailand, Jepang, Korea Selatan, bahkan 

hingga ke Amerika Serikat.Penyebab Corona virus merupakan virus single stranded 

RNA yang berasal dari kelompok Coronaviridae. Dinamakan coronavirus karena 

permukaannya yang berbentuk seperti mahkota (crown/corona).Virus lain yang 

termasuk dalam kelompok yang serupa adalah virus yang menyebabkan Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS-CoV) beberapa tahun silam. 

Namun, Virus Corona dari Wuhan ini merupakan virus baru yang belum pernah 

teridentifikasi pada manusia sebelumnya. Karena itu, virus ini juga disebut sebagai 

2019 Novel Coronavirus.Virus corona umumnya ditemukan pada hewan –seperti 

unta, ular, hewan ternak, kucing, dan kelelawar. Manusia dapat tertular virus apabila 

terdapat riwayat kontak dengan hewan tersebut, misalnya pada peternak atau 

pedagang di pasar hewan. 

Namun, adanya ledakan jumlah kasus di Wuhan, China menunjukkan bahwa 

corona virus dapat ditularkan dari manusia ke manusia. Virus bisa ditularkan lewat 

droplet, yaitu partikel air yang berukuran sangat kecil dan biasanya keluar saat batuk 

atau bersin. Apabila droplet tersebut terhirup atau mengenai lapisan kornea mata, 
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seseorang berisiko untuk tertular penyakit ini.Meski semua orang dapat terinfeksi 

virus corona, mereka yang lanjut usia, memiliki penyakit kronis, dan memiliki daya 

tahan tubuh rendah lebih rentan mengalami infeksi ini serta komplikasinya. 

B. Penelitian yang Relevan 

Adapun hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Penelitian ini merujuk pada sejumlah hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

dengan hasil yang bervariasi, yaitu : 

1. Skripsi penelitian oleh Khairil Anwar (2021) mahasiswi STAI Jamiyah 

Mahmudiyah Tanjung Pura dengan judul skripsi “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Daring melalui media Google Meet dalam meningkatkan 

pemahaman belajar siswa MTs Swasta Al-Washliyah Stabat”. Hasil penelitian 

ini mendeskripsikan bahwasanya penerapan strategi pembelajaran Daring 

melalui media google meet dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa 

MTs. Swasta Al Washliyah Stabat. 

2. Skripsi penelitian oleh Siti Sarah (2019). Mahasiswi STAI Jamiyah 

Mahmudiyah Tanjung Pura dengan judul skripsi “Penerapan model 

pembelajaran Onlinemelalui media google meetingterhadap kemampuan 

belajar secara online siswa MTs Negeri Langkat”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan Pembelajaran Online dapat meningkatkan 

Kemampuan Belajar bidang studi Al quran di MTs Negeri Langkat.  
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3. Skripsi penelitian oleh Siti Hajar (2020). Mahasiswi STAI Islahiyah Binjai 

dengan judul skripsi “Upaya Penerapan Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

melalui pembelajaran Daring di masa pandemic Covid-19”. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran daring ditengah-tengah 

pandemic Covid-19dapat meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada 

bidang studi Al quran di MTs Negeri Langkat.  

Berdasarkan hasil penelitian relevan tersebut di atas maka dapat ketahui 

bahwasanya hubungan dan kaitan antara variabel X yaitu penerapan strategi 

pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran online dimasa pandemic Covid-19 

disebut sebagai variabel Y. Oleh sebab itu, peneliti meneliti membandingkan 

dan menggunakan hasil penelitian yang relevan tersebut di atas disebabkan 

memiliki keterkaitan variabel yang diteliti. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 
 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif yakni data yang 

dikumpulkan berbentuk kata-kata dan deskripsi.Menurut Lexy J Moleong bahwa 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.Sementara itu penelitian deskriptif yaitu bentuk penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada baik 

fenomena alamiah maupun fenomena yang direkayasa oleh manusia.40 

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif yaitu untuk membuat laporan hasil 

penelitian secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi 

atau daerah tertentu.Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana peran 

guru bidang sudi Pendidikan Agama Islam dalam menyelenggarakan pembelajaran 

pada masa pandemic Covid-19. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan studi deskriptif yaitu peneliti melakukan observasi (pengamatan) dilokasi 

penelitian, wawancara serta melakukan dokumentasi.  Penelitian bertujuan untuk 

mengungkapkan kebenaraan secara sistematis, metodologis dan konsisten mengenai 

                                                             

40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000) 

hal. 3. 
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rumusan masalah diawal pembahasan sehingga melalui proses penelitian tersebut 

diadakan analisa dan konstruksi terhadap data yang telah dikumpulkan dan diolah 

agar dapat disajikan dalam bentuk laporan hasil pelaksanaan penelitian.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu jenis penelitian 

ini melukiskan keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu maksud untuk mengambil 

kesimpulan yang berlaku secara umum. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan tentang pelaksanaan pembelajaran dan peran guru bidang studi 

Pendidikan Agama Islam di SMK Swasta Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kecamatan 

Secanggang. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi yang lebih 

jelas, lengkap serta memungkinkan untuk peneliti melakukan penelitian melalui 

teknik observasi di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Swasta Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kecamatan Secanggang.Dan dilaksanakan 

pada bulan September 2021 sampai dengan November 2021. Penelitian ini 

berlangsung selama beberapa pertemuan yang terdiri dari pertemuan pertama 

(observasi), pertemuan kedua (wawancara), pertemuan ketiga (wawancara dan 

praktek di lapangan). 

Dalam pelaksanaan observasi dan pengumpulan data melalui teknik wawancara 

akan dilaksanakan peneliti dengan menyepakati jadwal pertemuan terlebih dahulu 
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kepada pihak sekolah yaitu kepala sekolah serta guru Pendidikan Agama Islam guna 

melaksanakan penelitian dengan didampingi secara langsung oleh narasumber. 

 

C. Sumber Data 

Jenis penelitian yang dilakukan penelitian adalah deskriptif maka data diambil 

dari sekolah sebagai lokasi penelitian sedangkan siswa sebagai objek penelitian, 

selain itu peneliti juga menggunakan sumber pustaka, seperti kamus, literatur, jurnal, 

serta buku-buku yang terkait dengan pembahasan dalam penelitian skripsi ini. Dalam 

menggunakan sumber data melalui kegiatan studi lapangan (Field Research) dengan 

subjek penelitian siswa SMK Swasta Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kecamatan 

Secanggang serta guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dan kepala sekolah. 

 

D. ProsedurPengumpulan Data 

Usaha dalam mendapatkan informasi yang akurat untuk mendukung hasil 

penelitian maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut : 

a.  Observasi 

Peneliti menggunakan tehnik observasi, menurut Herry Kamaroesidi bahwa 

yang dimaksud dengan observasi yaitu ”peneliti melakukan penjelajahan umum dan 

menyeluruh, melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar, dan 

dirasakan, direkam. Oleh karena itu observasi ini disimpulkan dalam keadaan belum 
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tertata”41. Dengan demikian peneliti melakukan observasi untuk mendapatkan data 

awal dilokasi penelitian kemudian dapat menentukan langkah-langkah selanjutnya. 

Pelaksanaan observasi ini dilakukan di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab secara 

tatap muka yang dilaksakan oleh dua orang atau lebih untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan. Metode ini digunakan untuk mengetahui informasi mengenai 

kegiatan belajar dan mengajar yang dilangsungkan secara daring pada masa pandemi 

Covid-19 di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kecamatan Secanggang Kabupaten 

Langkat. Wawancara tersebut dilakukan terhadap narasumber penelitian yaitu siswa, 

guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Kepala Sekolah. 

c. Dokumentasi 

Usaha dalam memperjelas hasil penelitian maka peneliti menggunakan tehnik 

dokumentasi dengan foto untuk mengabadikan aktivitas belajar dan mengajar yang 

diterapkan oleh guru bidang studi Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi 

Covid-19. 

Peneliti mengamati secara mendala pada saat melakukan observasi dalam 

kegiatan belajar dan mengajar di kelas, agar data yang ditemukan dapat 

dikelompokkan sesuai dengan kategori yang telah dibuat dengan tepat. Sebagai bekal 

                                                             

41 Herry Kamaroesid, Menulis Karya Ilmiah Untuk Jabatan Guru (Jakarta: Gaung Persada 

Press, 2019) hlm. 128 
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peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai 

referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan 

peneliti di lapangan. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas 

sehingga dapat dipergunakan untuk memeriksa data itu benar atau dapat dipercaya 

atau bahkan data tersebut tidak benar dan tidak dapat dipercaya. Analisis data yaitu 

“Proses reduksi dan mengolah data untuk mendapatkan hasil dari pengumpulan data 

yang sebelumnya sudah dikumpulkan oleh peneliti”42 

 Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif yaitu jenis data yang 

berbentuk informasi baik lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan angka.Data 

dikelompokkan agar lebih mudah dalam menyaring mana data yang dibutuhkan atau 

tidak.Setelah dikelompokkan data tersebut penulis jabarkan dengan bentuk teks, agar 

lebih dimengerti, setelah itu penulis menarik kesimpulan dari data tersebut sehingga 

dapat menjawab masalah penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data  

 

Menurut Patton, teknik analisis data adalah proses pengurutan dalam 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan. 

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 

                                                             

42Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang: UIN Yogyakarta, 

2014) hlm. 11 
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sumber, dan setelah dibaca, dipelajari, serta ditelaah maka langkah selanjutnya 

adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi 

atau ringkasan inti, langkah berikutnya menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-

satuan ini yang kemudian dikategorikan sambil membuat coding (pengkodean), dan 

tahap terakhir dari analisis data adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data 

Adapun tahap-tahap teknik analisis data sebagai berikut:  

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data selain mengumpulkan data dengan wawancara, 

dokumentasi, observasi, penulis juga membuat catatan lapangan dalam pengumpulan 

data itu. Catatan yang dibuat oleh penulis sebagai peneliti waktu mengadakan 

pengamatan, wawancara, atau menyaksikan kejadian yang ada ditulis secara rinci, 

cermat, luas dan mendalam dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

seorang peneliti tentang aktivitas yang berlangsung dilapangan tersebut.  

2. Reduksi Data  

Reduksi data artinya untuk bentuk analisis mempertajam dan memperdalam, 

menyotir, memusatkan, menyingkirkan dan mengorganisasikan data untuk diambil 

sebuah kesimpulan.Data yang direksi memberi gambaran yang tajam tentang hasil 

pengamatan sehingga bisa mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data yang 

diperoleh jika diperlukan. 

3. Penyajian Data  

Penyajian data penelitian kualitatif deskriptif bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.Penyajian data adalah 
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menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 

kemungkinan43adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sehingga 

peneliti dapat mengambil kesimpulan dari Implementasi strategi pembelajaran Guru 

pendidikan agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMK Tarbiyah Islamiyah 

Hinai Kiri Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat 

4. Menarik Kesimpulan  

Kegiatan analisa terakhir adalah menarik kesimpulan yakni merumuskan 

kesimpulan setelah melakukan tahap reduksi dan penyajian data. Penarikan 

kesimpulan dilakukan secara induktif, dalam hal ini peneliti mengkaji sejumlah data 

spesifik mengenai masalah yang menjadi objek penelitian, kemudian membuat 

kesimpulan secara umum 

 

 

 

 

 
 

 

 

                                                             

43 Muhammad Yauni dan Mujono Damopoli, Action Research:Teori, Model, & Aplikasi, 

(Jakarta: Kencana Pramedia Group, 2014)  Hal.138 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A.  Temuan Umum 

1. Profil dan Sejarah SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

Adapun partisipan yang turut membantu pelaksanaan penelitian ini yaitu 

kepala SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri yaitu sebagai berikut : 

a. Nama Sekolah :  SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

b. Alamat :  Jl. Sei Wampu No. 05  

  : Kelurahan Hinai Kiri 

c. Kecamatan :  Secanggang 

d. Kabupaten :  Langkat 

e. Provinsi :  Sumatera Utara 

f. NSS/NDS :  402070216805 

g. Status Kepemilikan :  Millik Yayasan  

h. Nama Perguruan :  Yayasan Pendidikan Islamiyah 

i. TarbiyahAlamat Perguruan :  Jl. Sei Wampu No. 05 Kel. Hinai Kiri 

j. Telepon :  081265999819 

k. TahunDidirikan :  2011 

l. TahunBeroperasi :  2012 

m. Status Tanah  :  Yayasan 

n. Luas Tanah  :  2115 M dan 935 M 

o. JenjangAkreditasi :  Terakreditasi B 

p. NSS / NPSN :  402070216805 / 1026346 

q. Identitas Kepala Sekolah 

1. Nama KepalaSekolah :  IRWANSYAH, S.Kom 

2. NIP :  - 

3. JenisKelamin :  Laki – Laki 

4. Status Jabatan :  KepalaSekolah  
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1) Kondisi Sarana dan Prasarana Sekolah 

a) Luas Tanah 

Tabel 4.1. Luas Tanah 

No Kepemilikan 

Luas tanah 

Sudah 

Sertifikat 

Belum 

Sertifikat 
Total 

1. Milik sendiri 448 m2  448 m2 

2. Sewa/pinjam 0 0 0 

3. Milik Pemerintah 0 0 0 

4. Lahan Kosong 0 0 0 

 

Penggunaan Tanah  

Tabel. 4.2. Penggunaan Tanah 

No. Kepemilikan 

Luas tanah 

Sudah Sertifikat 
Belum 

Sertifikat 
Total 

1. Bangunan 2115 m2dan935m2  2115 m2dan935m2 

2. Lapangan 400 m2  400 m2 

3. Halaman    

4. Taman    

5. Belum digunakan    

 

b) Jumlah dan Kondisi Bangunan  

 

Tabel. 4.3. Jumlah dan Kondisi Bangunan 

 

No. 
Jenis 

Bangunan 

Jumlah Ruang 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1. Ruang kelas 3   

2. Ruang Ka. Sekolah 1   

3. Ruang guru 1   

4. Ruang perpustakaan  1   
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5. Toilet guru  2   

6. Toilet siswa 1   

7. Pos satpam 1   

8. Kantin  1   

  

2) Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

Tabel 4.4. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

No. Uraian 
PNS Non PNS 

Lk Pr Lk Pr 

1 JumlahKepala Sekolah  1   

2 Jumlah Wakil Ka. Sekolah     

3 Jumlah pendidik     

4 Jumlah pendidik sertifikasi    6 12 

5 Jumlah tenaga kependidikan    1  

 

Berdasarkan data profil Sekolah tersebut diatas maka mempermudah peneliti 

untuk menggali lebih dalam mengenai informasi peningkatan usaha membentuk 

karakter peserta didik di  SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Kepala SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri maka diperoleh 

informasi sebagai berikut : 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Media Aplikasi Zoom Meeting 

di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri sudah diterapkan dengan tujuan untuk 

mengimplementasikan proses kegiatan belajar mengajar (KBM) secara Daring 

(Dalam Jaringan) agar peserta didik dapat melaksanakan Pembelajaran Jarak 
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Jauh disebabkan keterbatasan pembelajaran dalam pandemic Covid-19 yang 

meniadakan aktivitas belajar dan mengajar secara luring atau tatap muka.44 
 

Berdasarkan wawancara tersebut maka diketahui bahwasanya penerapan Media 

Aplikasi Zoom Meeting sudah pernah diterapkan dalam aktivitas belajar dan 

mengajar namun menemukan hambatan sehingga aktivitas belajar dengan Media 

Aplikasi Zoom Meeting kurang mendapatkan perhatian untuk diterapkan.Kemudian 

penerapan Media Aplikasi Zoom Meeting diterapkan secara maksimal sehubungan 

pelaksanaan pembelajaran dalam situasi pandemic Covid-19 yang mengharuskan 

aktivitas belajar dan mengajar secara online dan tidak tatap muka.Maka, Media 

Aplikasi Zoom Meeting dipilih berdasarkan kesepakatan guru bidang studi dan 

kepala Sekolah untuk diterapkan sebagai inovasi pembelajaran dimasa pandemic 

Covid-19. 

Implementasi Media Aplikasi Zoom Meeting dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam secara khusus memiliki 

keunggulan dan kelebihan yang sangat bermanfaat dalam mendukung program 

pemerintah melaksanakan pembelajaran secara daring sehubungan adanya 

pembatasan pembelajaran yang tidak boleh diadakan secara luring. 

 

2. Visi dan Misi SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

                                                             

44 Wawancara dengan Bapak Irwansyah, S.Kom., selaku kepala SMK Tarbiyah Islamiyah 

Hinai Kiri pada tanggal 2 September 2021. 
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Berdasarkan hasil wawancara kepala Sekolahmaka diperoleh informasi 

mengenai visi dan misi SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri yaitu sebagai 

berikut: 

a. Menjadikan siswa SMK Tarbiyah Islamiyah sebagai lulusan yang berakhlak 

muliaterampil dan mandiri. 

b. Misi SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri yaitu :  

1) Membudayakan kehidupan yang saling Asah, Asih, Asuh 

(3A).Memantapkan karakter siswa menuju perilaku berakhlak mulia 

2) Memantapkan keterampilan siswa menuju insan yang mandiri. 

3) Membangun jiwa wirausaha yang handal dan kreatif. 

4) Mewujudkan iklim kerja yang konduktif dan inspiratif. 

Visi dan misi SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri tersebut tentu membutuhkan 

pelaksanaan dan realisasi yang efektif dan efesien. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan kepala Sekolah maka diperoleh informasi bahwasanya: 

Visi dan misi tersebut diatas merupakan rumusan yang diinginkan oleh pihak 

Sekolah agar siswa dapat dibentuk sesuai dengan kriteria dan harapan dari 

pihak pengelola Sekolah yaitu siswa tumbuh menjadi pribadi yang Islami dan 

memiliki nilai-nilai akademisi yang sempurna.Sehingga harapannya agar siswa 

memiliki kemampuan dalam bentuk kognitif, afektif dan psikomotorik.45 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas maka dapat diketahui visi dan 

misi SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri yaitu untuk membentuk generasi unggulan 

                                                             

45Wawancara dengan Bapak Irwansyah, S.Kom, selaku Kepala SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai 

Kiri, pada tanggal 2 September 2021. 
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yang benafaskan ajaran agama Islam. Sehingga siswa sebagai peserta didik akan 

memiliki dua keunggulan yaitu memiliki pemahaman beragama dan memiliki 

kemampuan kognitif, afektif serta psikomotorik. 

 

 

 

3. Struktur Organisasi Sekolah SMK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Sekolah SMK Swasta Tarbiyah Islamiyah  
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Hinai Kiri Kec. Secanggang Kab. Langkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kurikulum dan Data Jumlah Siswa 

Kurikulum dan jumlah siswa SMK Swasta Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat yaitu sebagai berikut : 

a. Kurikulum Sekolah 

Kurikulum yang dipakai di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat adalah Kurikulum 13 dimana siswa tersebut lebih 

aktif dalam proses pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator dan membimbing 

siswa dalam aktivitas pembelajaran. 

b. Keadaan Siswa 

Siswa-siswi SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkat pada Tahun Ajaran 2021/2022 mempunyai sebagai berikut : 

Tabel 4.5. Data Jumlah Siswa SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat 

 

Kelas Laki – Laki Perempuan Jumlah 

X-A 26 18 44 

X-B 26 18 44 

X-C 24 18 42 
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XI-A 16 25 41 

XI-B 21 19 40 

XI-C 20 23 43 

XII-A 17 24 41 

XII-B 19 25 44 

XII-C 16 25 41 

Jumlah 185 195 380 

B.  Temuan Khusus 

1. Implementasi Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat  

 

Implementasi pembelajaran merupakan pelaksanaan dan penerapan dalam 

aktivitas pembelajaran berupa penerapan metode, model dan media 

pembelajaranuntuk mempermudah proses belajar dan mengajar di sekolah. Oleh 

sebab itu, implementasi pembelajaran berkaitan dengan proses realisasi metode dan 

model pengajaran yang diterapkan oleh guru untuk menyikapi persoalan dan 

hambatan yang terjadi ditengah-tengah proses belajar dan mengajar.  

Usaha untuk menerapkan metode dan model pembelajaran berlangsung melalui 

implementasi aktivitas belajar dan mengajar yang sangat dipengaruhi oleh tenaga 

pendidik serta ketersediaan sarana dan prasarana. Oleh sebab itu, realisasi program-

program pendidikan membutuhkan implementasi yang maksimal. 

Metode pembelajaran kooperatif yaitu melibatkan keaktifan siswa dalam 

belajar melalui media aplikasi Zoom Meetingdengan penerapan strategi Exposition 

yaitu bahan pembelajaran disajikan kepada siswa dalam bentuk materi yang sudah 
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jadi sehingga siswa dituntut untuk menguasai bahan pembelajaran tersebut dengan 

kata lain strategi pembelajaran exposition ini diterapkan secara Direct Instruction 

yaitu adanya instruksi dari guru secara langsung. Selain itu, guru pendidikan agama 

Islam juga menerapkan Strategi Discovery yaitu bahan dan materi pelajaran dicari 

dan ditemukan oleh siswa (student centred) melalui berbagai aktivitas sehingga guru 

lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan membimbing siswa dalam aktivitas 

pembelajaran. 

 

A. Perencanaan Media Aplikasi Zoom Meeting SMK Tarbiyah Islamiyah 

 HinaiKiri 

Menurut B Sastrohadiwiryo bahwa ”perencanaan merupakan kegiatan 

menetapkan tujuan serta merumuskan dan mengatur pendayagunaan sumber daya 

manusia, informasi, finansial, metode dan waktu untuk memaksimalkan pencapaian 

suatu tujuan berorganisasi”.46 Berdasarkan pendapat tersebut maka perencanaan 

merupakan sebuah proses dasar yang digunakan untuk memilih dan menentukan 

tujuan dalam cakupan pencapaian yang hendak diraih. 

Perencanaan dalam suatu organisasi merupakan salah satu hal yang sangat 

penting dan perlu dibuat untuk setiap usaha dalam rangka mencapai tujuan karena 

seringkali pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dalam mencapai 

keberhasilan tanpa adanya perencanaan. Maka, dalam hal ini guru bidang studi 

Pendidikan Agama Islam menerangkan bahwasanya : 

                                                             

46 B. Siswanto Sastrohadiwiryo, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) hal. 42 
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Kita sangat mengharapkan dalam menjalan aktivitas kegiatan belajar dan 

mengajar ditengah-tengah pandemi Covid-19 berbentuk Media Aplikasi Zoom 

Meeting siswa dapat memiliki kebiasaan yang sistematis dalam merencanakan 

suatu program pendidikan karena dilibatkan secara aktif dan memiliki acuan 

yang terintegritas dengan program-program pembelajaran. Sehingga 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui Media Aplikasi Zoom 

Meetingmenjadi wadah untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam 

menanamkan sikap belajar siswa secara kooperatif (kelompok).47 

 

Pelaksanaan pembelajaran dengan Media Aplikasi Zoom Meetingdi SMK 

Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri dapat menciptakan sumber daya siswayang memiliki 

karakter belajar dan terbentuknya kemampuan pemahaman yang diinginkan dan 

mampu membentuk siswa yang memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter 

dan hasil belajar lebih berkualitas.  

Sementara itu penyelenggaraan penelitian harus memperhatikan beberapa hal 

dan beberapa petunjuk untuk dapat menciptakan sumber daya peserta melalui Media 

Aplikasi Zoom Meeting di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri yang diinginkan.  

Adapun hal-hal tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Penyelenggara atau badan pelaksana harus melibatkan semua elemen 

yangterkait guna kelancaran dan kesuksesan pelatihan. 

b. Para peserta dalam hal ini sebagai subjek pembelajaran yang harus merasa 

bahwa pembelajaran ini sebagai nilai tambah dalam pembelajaran. 

                                                             

47Wawancara dengan Bapak Irwansyah, S.Kom., selaku kepala SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai 

Kiri, tanggal 1 September 2021. 
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c. Merancang program pembelajaran harus berada pada tujuan pembelajaran 

dan tindaklanjut harus dilakukan karena merupakan kunci sukses penerapan 

Media Aplikasi Zoom Meeting. 

Usaha pengembangan sumber daya siswa melalui Media Aplikasi Zoom 

Meetingberkaitan dengan upayapeningkatan kualitas sumberdaya yang meliputi 

pemberdayaan hasil belajar dalam pola pikir, wawasan, keterampilan siswa yaitu 

sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kwalitas wawasan intelektual dan kreatifitas siswa. 

b. Peningkatan wawasan dan pengalaman spiritual siswayang direfleksikandalam 

kematangan sikap mental, kewibawaan dan Akhlaq Al-Karimah. 

c. Peningkatan wawasan tentang kebangsaan, kemasyarakatan, dan 

hubunganintern serta ekstern umat beragama sehingga tercermin sikap 

toleransi dan sosialisme siswa dalam kegiatan belajar. 

d. Peningkatan wawasan global dan ukhuwah Islamiyah dan 

peningkatanwawasan integritas, persatuan dan kesatuan. Strategi 

pengembangankualitas jamaah atau organisasi. 

Penerapan Media Aplikasi Zoom Meeting dalam aktivitas belajar di Sekolah 

tentu membutuhkan peran guru secara maksimal dalam mengoperasikan perangkat 

media berbasis online untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan tidak secara langsung. 

 

B. Tujuan Penerapan Media Aplikasi Zoom Meeting 
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Adapun tujuan pelaksanaan pembelajaran dengan Media Aplikasi Zoom 

Meetingyaitu sebagai berikut : 

a. Siswa berkesempatan untuk dapat menyampaikan ide, gagasan dan inspirasi 

mengenai materi pelajaran sehingga siswa dapat terlibat langsung dalam 

aktivitas pembelajaran di kelas maupun diluar kelas. 

b. Siswa dapat mengikuti aktivitas belajar melalui media online yang 

menampilkan bahasa tubuh (body language) sehingga proses pengiriman 

dan penerimaan pesan (message) dalam aktivitas mengajar dan belajar 

meskipun aktivitas belajar tidak dilakukan secara tatap muka. 

c. Siswa dapat bertindak sebagai narasumber dalam aktivitas pembelajaran 

sehingga pelaksanaannya menjadikan siswa sebagai subjek pembelajaran.48 
 

Tujuan pelaksanaan Media Aplikasi Zoom Meetingtersebut diatas merupakan 

gambaran secara umum tentang penerapan media berbasis online dalam aktivitas 

belajar dan mengajar ditengah-tengah pandemi Covid-19 sehingga penerapan media 

tersebut dapat menjadi solusi dalam menghadapi hambatan pembelajaran.  

 

C. Program Penerapan Media Aplikasi Zoom Meeting di SMK Tarbiyah 

 Islamiyah Hinai Kiri 

 

Adapun program-program penerapan Media Aplikasi Zoom Meetingyaitu 

sebagai berikut: 

1. Pelatihan Kepemimpinan Kelompok Diskusi secara online melalui Zoom 

Meeting 

Pelatihan kepemimpinan kelompok diskusi adalah program yang dicanangkan 

oleh kepala Sekolah untuk melatih kepemimpinan siswa dalam memimpin dan 

                                                             

48Wawancara dengan Bapak Irwansyah, S.Kom., selaku Kepala SMK Tarbiyah Islamiyah 

Hinai Kiri, pada tanggal 2 September 2021. 
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mengatur jalannya diskusi kelompok selama aktivitas belajar dan mengajar tidak 

dilakukan secara tatap maka. Oleh sebab itu, pelaksanaannya dilakukan secara online 

dengan memanfaatkan media pembelajaran seperti smartphone dan komputer/ 

Laptop berbasis internet working. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Pendidikan Agama 

Islam maka diperoleh informasi sebagai berikut : 

Program penerapan Media Aplikasi Zoom Meeting bertujuan untuk melatih 

kemampuan siswa dalam berpikir kreatif dan kritis sehingga siswa akan 

terbiasa dengan program pembelajaran secara kooperatif yaitu melibatkan 

siswa untuk ikut serta secara aktif dalam pembelajaran diskusi kelompok. 

Dengan begitu akan melatih keterampilan siswa/i dalam memimpin kelompok 

diskusi.Kelompok diskusi dimaksudkan secara online sehubungan aktivitas 

belajar tidak dapat berjalan dengan tatap muka. Maka Media Aplikasi Zoom 

meeting menjadi salah satu alternatif agar tetap bisa melangsungkan kegiatan 

belajar dan mengajar.49 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas maka untuk mencapai 

optimalisasi peningkatan hasil belajaryang diharapkan dari siswa dalam mengikuti 

Media Aplikasi Zoom Meeting ini yaitu adanya kemampuan kepemimpinan yang 

mempunyai dua sasaran yakni pengembangan pada tingkat individu dan kelompok 

yang dibimbing secara online.  

Maka, pada perkembangan dan peningkatan hasil belajar siswa setelah 

mengikuti kegiatan belajar melalui Media Aplikasi Zoom MeetingdiSMK Tarbiyah 

Islamiyah Hinai Kiri yaitu sangat berpengaruh secara signifikan. Hal ini dibuktikan 

                                                             

49Wawancara dengan Bapak Khairullah, S.Ag., selaku guru bidang studi Pendidikan Agama 

Islam di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri, pada tanggal 2 September 2021. 
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dari hasil wawancara dengan narasumber yang menerangkan bahwa pelaksanaan 

Media Aplikasi Zoom Meeting memang diprogram untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa terutama sekali dalam aktivitas belajar ditengah-tengah pandemic Covid-19 

maka pembelajaran diadakan secara daring. 

2. Program Pemberdayaan Siswa 

Adapun penerapan Media Aplikasi Zoom Meetingdi SMK Tarbiyah Islamiyah 

Hinai Kiri yaitu sebagai berikut : 

a) Melaksanakan kegiatan edukasi pendidikan dan pendampingan kepada siswa 

untuk mempelajari pembentukan kedisiplinan dan hasil belajar siswa secara 

maksimal. 

b) Meningkatkan aktivitas siswa yang bertujuan untuk melatih kemampuan siswa 

mengelola informasi dan teknologi yang diterapkan dalam aktivitas belajar dan 

mengajar menggunakan Media Aplikasi Zoom Meeting. 

 

D. Pelaksanaan Media Aplikasi Zoom Meetingdi SMK Tarbiyah Islamiyah 

 Hinai Kiri Kecamatan Secanggang 

 

Mekanisme kerja penelitian ini dilakukan selama satukali pertemuan dan 

diawali dengan pra Pertemuan yang mana pada tiap-tiap Pertemuan mencakup 

kegiatan perencanaan (planning), tahap pelaksanaan tindakan penelitian (action) dan 

pengamatan (observation), tahap observasi dan analisis (Analysis)dan peneliti 

melakukan wawancara terhadap pembina Media Aplikasi Zoom Meeting dan siswa 
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sebagai peserta Media Aplikasi Zoom Meeting. Tahapan tersebut dideskripsikan 

sebagai berikut : 

1. Tahap Perencanaan 

Peneliti membuat Panduan wawancara untuk mempermudah pelaksanaan 

penelitian dengan menggali sistem pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar 

melaluiMedia Aplikasi Zoom Meeting di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri dalam 

usaha meningkatkan hasil belajar siswa ditengah pandemi Covid-19. 

Peneliti juga mempersiapkan lembar observasi atau pengamatan dan pada 

tahapan ini peneliti membuat susunan pertanyaan terkait dengan penyelenggaraan 

kegiatan belajarMedia Aplikasi Zoom Meeting yaitu pelaksanaan wawancara tersebut 

dilakukan terhadap kepala Sekolah dan guru bidang studi Pendidikan Agama Islamdi 

SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan Pertemuan I terdiri dari empat pertemuan ditambah satu 

pertemuan untuk mengetahui manfaat dan pengaruh yang positif bagi siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar melalui aplikasi Zoom Meeting di SMK Tarbiyah 

Islamiyah Hinai Kiri. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada hari Rabutanggal 

1September2021. Uraian singkat proses pelaksanaan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a) Pelaksanaan Observasi  

1. Tahap Pertama 
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Guru pendidikan Agama Islam memberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 

yaitu materi pelajaran tentang Fardu Kifayah. Dan LAS tersebut ditulis oleh siswa 

terutama kelompok diskusi yang akan mempresentasikan LAS tersebut di media 

Zoom Meeting yang terdiri dari 5 (lima) orang kelompok diskusi. 

 

 

2. Tahap Kedua 

Guru Pendidikan Agama Islam menginstruksikan kepada sejumlah kelompok 

diskusi yang terdiri dari 5 (lima) orang tersebut untuk membuat makalahnya yaitu 

LAS materi pelajaran tentangFardu Kifayah. Dan masing-masing siswa dikelompok 

diskusi tersebut harus menguasai materi pelajaran tentang Fardu Kifayahyang 

diinstruksikan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan materi pelajaran tersebut 

dapat dicari oleh siswa dari berbagai sumber yaitu dari internet, buku paket maupun 

karya tulis ilmiah lainnya. 

3. Tahap ketiga  

Guru pendidikan agama Islam berkoordinasi dengan siswa dikelas untuk 

mengatur jadwal presentasi yang akan dilakukan oleh kelompok diskusi dengan 

tujuan kelompok diskusi tersebut dapat mempersiapkan dirinya yaitu mengatur 

jadwal pelaksanaan, paket data internet maupun materi yang ada dipresentasikan oleh 

kelompok diskusi tersebut. 

4. Tahap Keempat 



65 

 

 

 

Pada proses pelaksanaan pembelajaran online berlangsung guru Pendidikan 

Agama Islam dan peneliti sebagai observer yaitu mencatat lembar observasi untuk 

mengamati aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama mengikuti pembelajaran 

media Zoom Meeting dan mengevaluasi siswa. 

Pada proses pelaksanaan pembelajaran Zoom Meeting berlangsung, guru 

pendidikan Agama Islam sebagai fasilitator mengatur proses pembelajaran. Yang 

mana guru menghimbau sekaligus menegaskan kepada siswa yang mengikuti 

pembelajaran online tersebut wajib untuk mengeluarkan asumsinya berupa 

pertanyaan, jawaban atau menambahkan sejumlah materi yang dipresentasikan oleh 

kelompok diskusi tersebut dan apabila siswa yang mengikuti pembelajaran online 

tetapi tidak mengeluarkan atau menyampaikan asumsinya maka guru pendidikan 

Agama Islam tidak memberikan point nilai kepada siswa. Apabila ada pertanyaan 

dari siswa yang memungkinkan kelompok diskusi kesulitan menjawab maka guru 

Pendidikan Agama Islam yang akan menjawab sekaligus menjelaskan materi 

terkaitan pembelajaran. 

b) Tahap Evaluasi 

Berdasarkan hasil analisis dan diskusi bersama dengan guru Pendidikan Agama 

Islam berkolaborasi untuk membuat beberapa catatan yang menjadi keberhasilan dan 

kekurangan dalam pelaksanaan tindakan kegiatan belajar. Keberhasilan tindakan di 

Pertemuan I adalah penggunaan lembar aktifitas siswa (LAS) dapat memudahkan 

siswa dalam memahami materi pembentukan hasil belajarserta membantu siswa 

mengerjakan tugas dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam aktivitas mengikuti 
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Media Aplikasi Zoom Meetingserta respon siswa terhadap pembelajaran 

dikategorikan baik aktifitas siswa pun pada setiap pertemuannya meningkat, 

keinginan belajar para siswa juga mendapatkan membentuk hasil belajar siswa secara 

aktif dan maksimal.  

 

 

 

E. Temuan Khusus Yang Khas 

Temuan Khusus yang khas yang diperoleh dari peneliti pada penelitian ini 

yaitu Metode pembelajaran Exposition yang di Implementasikan Guru Pendidikan 

Agama Islam pada masa Pandemi Covid-19 di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

yaitu proses pembelajaran yang mana siswa-siswi sebagai narasumber dan guru 

sebagai fasilitator yaitu mengawasi dan membimbing siswa pada proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pada proses 

pembelajaran secara daring. 

Siswa SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kirilebih cenderung termotivasi dengan 

mengikuti kegiatan belajarmenggunakan Media Aplikasi Zoom Meeting dikarenakan 

kegiatan ini seperti mengadakan kursus tambahan kepada siswa agar dapat terus 

menggali potensi yang ada didalam dirinya terutama sekali dalam hasil belajar materi 

Pendidikan Agama Islam. 

Pada tahapan ini peneliti melakukan wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islamyaitu Bapak Khairullah, S.Ag., tentang pelaksanaan kegiatan Media 
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Aplikasi Zoom Meetingdalam membentuk hasil belajar terutama sekali hasil belajar. 

Kegiatan belajar dan mengajar dilangsungkan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa tidak akan 

cukup jika hanya dilangsungkan dalam kegiatan belajar dan mengajar didalam 

kelas sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran bidang studi Pendidikan 

Agama Islam. Oleh sebab itu, pelaksanaan kegiatan Media Aplikasi Zoom 

Meetingdiharapkan menjadi wadah tambahan untuk membentuk hasil belajar 

siswa. Hal ini dikarenakan dalam program dan implementasi kegiatan Media 

Aplikasi Zoom Meetingmenekankan pelaksanaan kegiatan keagamaan secara 

intensif meskipun diadakan secara tidak langsung. Penerapan Media Aplikasi 

Zoom Meeting dalam aktivitas belajar bidang studi Pendidikan Agama 

Islamdapat berjalan dengan lancar meskipun adanya pembatasan aktivitas 

belajar sehubungan pandemi Covid-19. 50 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat diperoleh kesimpulan 

bahwasanya penerapan Media Aplikasi Zoom Meetinglebih mengedepankan 

pengorganisasian siswa sebagai subjek pembelajaran sehingga siswa diharapkan 

turut serta aktif dalam kegiatan belajar. Namun, dalam rangka menerapkan Media 

Aplikasi Zoom Meetingtersebut harus membutuhkan berbagai metode, model dan 

media pembelajaran dalam mendukung aktivitas belajar dimasa pandemi Covid-19 

sehingga penerapan media ini sangat membantu guru bidang studi dalam 

melangsungkan kegiatan belajar dan mengajar terutama pembelajaran bidang studi 

Pendidikan Agama Islam. 

Berangkat dari observasi dan wawancara dengan beberapa narasumber yang 

telah dilaksanakan oleh penulis, maka akan diuraikan tentang pelaksanaan kegiatan 

                                                             

50Wawancara dengan Bapak Khairullah, S.Ag, guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di 

SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri, pada tanggal 6 Oktober 2021. 
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ekstrakurikuler Media Aplikasi Zoom Meeting dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri dan berdasarkan hasil data yang diperoleh 

dalam penelitian, aktivitas pembelajaran dengan Media Aplikasi Zoom Meeting tidak 

cukup dilaksanakan didalam kegiatan belajar dan mengajar di kelas saja melainkan 

dapat diterapkan modelnya dengan kegiatan belajar dari rumah atau Home Schooling. 

Pembelajaran dengan menggunakan Media Aplikasi Zoom Meeting sebelum 

pandemic Covid-19 belum pernah diterapkan dikarenakan pembelajarannya 

masih menggunakan sistem offline atau tatap muka secara langsung dengan 

siswa.Namun, pada masa pandemic Covid-19 maka pembelajaran dengan 

sistem belajar online mulai diterapkan, diharapkan setelah penerapan model 

Zoom Meeting ini berlangsung para siswa lebih meningkatkan hasil belajar 

kearah yang lebih baik.51 
 

Selanjutnya penelitiberkolaborasi dengan guru bidang studi Pendidikan Agama 

Islam dalam rangka menerapkan strategi pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 

melalui media Zoom Meeting. Selanjutnya peneliti melakukan rangkaian penelitian 

sebagai berikut: 

a. Pertemuan wawancara dengan Kepala Sekolah 

Pada pertemuan wawancara dengan kepala Sekolah dicari data menggunakan 

non tes dan lembar observasi serta wawancara dengan narasumber. Dari instrument 

tersebut diperoleh data tentang nilai, rutinitas dan kerja sama siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Rutinitas dan kerja sama siswa sebagai fokus observasi karena dalam 

sebuah keberhasilan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

                                                             

51 Wawancara dengan Bapak Khairullah, S.Ag, guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di 

SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri, pada tanggal 6 Oktober 2021. 
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penerapan Media Aplikasi ZoomMeetingtidak terlepas dari dua hal tersebut. Agar 

siswa memahami materi dengan baik dan benar terhadap materi Fardu 

Kifayahtersebut maka siswa harus memiliki kegiatan rutinitas yaitu mengulang 

kembali materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 

Sedangkan kerja samayang kompak adalah indikator adanya minat atau 

semangat siswa dalam pembelajaran. Rutinitas dan kerjasama yang kompak 

menunjukkan tingkat motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran. Bila kedua hal 

tersebut baik maka materi benar-benar dapat dipahami sehingga peningkatan 

kemampuan siswa memahami materi Fardhu Kifayah pada masa pandemi Covid-19 

yang akan semakin meningkat yaitu setelah diterapkannya Media Aplikasi Zoom 

Meeting dalam kegiatan belajar dan mengajar.Dari observasi diperoleh data rutinitas 

dan kerja samasiswa dalam aktivitas belajar dan mengajar dengan menggunakan 

Media Aplikasi Zoom Meeting pada pertemuan di kelas masih kurang menarik bagi 

siswa. Hal tersebut menurut informasi dari rekan sejawat dan analisa peneliti 

dikarenakan adanya hal-hal yang mengganggu proses siswa dalam mengikuti 

pembelajaran online. Hambatan tersebut adalah : 

1) Pada tahap siswa menyimak kegiatan rutinitas menghafal kembali materi 

pelajaran tentang tata cara pelaksanaan Fardhu Kifayahsehubungan 

pembelajaran dilaksanakan secara daring terbatas pada ketersediaan kuota 

dan terganggung jaringan internet, selain itu belum disediakannya jaringan 

Wifi dari pihak Sekolah untuk kompensasi bagi siswa yang tidak mampu. 
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2) Siswa belum benar-benar mengerti tata cara pelaksanaan penggunaan 

Media Aplikasi Zoom Meeting pada pembelajaran online disebabkan 

aplikasi Zoom meeting masih berbasis bahasa Inggris.  

3) Alokasi waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat sedikit 

sehingga pembelajaran dengan menggunakan Media Aplikasi ZoomMeeting 

tidak dapat berjalan maksimal apabila dilangsungkan secara online.52 

Hasil observasi ini dijadikan landasan untuk perbaikan rencana pada tahap 

berikutnya.Kegiatan observasi dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari rutinitas 

siswa mengulangi kembali materi pelajaran dan keaktifan siswa dalam kerjasama 

diskusi kelompok secara online melalui Media Aplikasi Zoom Meeting. Untuk 

mendeskripsi data secara akurat maka peneliti melakukan wawancara dengan guru 

bidang studi Pendidikan Agama Islam untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

hasil belajar siswa setelah diberlakukan pembelajaran melalui model Zoom Meting, 

apakah ada peningkatan atau bahkan perlu dilakukan perbaikan. 

Untuk mengetahui apakah implementasi strategi pembelajaran oleh guru 

Pendidikan Agama Islam pada masa aktivitas belajar dan mengajar pada masa 

pandemi Covid-19 maka peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan 

kepala Sekolah yaitu sebagai berikut : 

Permasalahan yang terjadi di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri ditengah 

pandemi Covid-19 yaitu pada keterbatasan dan ketersediaan sarana prasarana 

pembelajaran daring yang mengharuskan guru dan siswa memiliki sejumlah 

perangkat elektronik dalam mendukung pembelajaran secara online. Kemudian 

                                                             

52Hasil Observasi di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri, pada tanggal 6 Oktober 2021. 



71 

 

 

 

untuk sementara media yang dipergunakan oleh guru berupalaptop yang 

terhubung ke jaringan nirkabel internet system dan wifi yang terhubung 

melalui pihak jaringan Telkom.Sedangkan media yang digunakan oleh siswa 

yaitu berupa Smartphone yang memiliki aplikasi Zoom Meeting. Adapun 

tujuan penerapan media aplikasi Zoom Meeting dalam pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19 yaitu agar aktivitas belajar dan mengajar tetap dapat 

berlangsung secara daring karena tidak diperbolehkannya siswa mengikuti 

aktivitas belajar secara luring / tatap muka.53 
 

Berdasarkan wawancara tersebut diatas maka dapat diketahui permasalahan 

terkaitan diberlakukannya pembelajaran secara daring serta media, program, aplikasi 

yang diterapkan dalam melangsungkan pembelajaran secara daring. Kemudian untuk 

mengetahui bagaimana upaya, kendala dan tindak lanjut kepala sekolah dalam 

menyelenggarakan aktivitas belajar secara daring telah dilakukan wawancara dengan 

kepala sekolah yang menerangkan sebagai berikut : 

Bahwa upaya saya sebagai pimpinan di SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

tersebut menyikapi permasalahan pembelajaran daring ditengah-tengah 

pandemi Covid-19 yaitu saya bersama dengan seluruh guru bidang studi 

khususnya guru bidang studi Pendidikan Agama Islam telah menyepakati 

penggunaan media pembelajaran yang mudah dan praktis diterapkan dalam 

aktivitas belajar online seperti aplikasi Zoom Meeting yang secara praktis dapat 

di download oleh siswa dan guru melalui perangkat Smartphone yang dimiliki 

masing-masing guru dan siswa. Sehingga kesulitan yang ditemukan dalam 

penerapan media aplikasi Zoom Meeting tersebut hanya sebatas permasalahan 

teknis dan dapat mudah diselesaikan terkecuali permasalahan tidak tersedianya 

Smartphone milik siswa dikarenakan tidak semua siswa memiliki 

Smartphone.Adapun tindak lanjut yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

menyikapi persoalan keterbatasan Sarana dan Prasarana yang dimikili siswa 

yaitu Smartphone/ Laptop dan Paket DataInternet. Kepala sekolah meminjam 

pakaikan Smartphone/ Laptopmilik inventaris sekolah yang dipergunakan 

                                                             

53Wawancara dengan Bapak Irwansyah, S.Kom., selaku kepala SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai 

Kiri pada tanggal 2 September 2021. 
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secara bergilir bagi siswa-siswa yang tidak berkemampuan untuk membeli 

Smartphonesedangkan paket internetnya disediakan oleh pihak sekolah berupa 

voucher internet dan guru menginstruksikan kepada siswa untuk membuat 

suatu kelompok pembelajaran bagi siswa-siswi yang tidak memiliki 

Handphone Android/ Laptopdan kelompok tersebut membuat jadwal 

pembelajaran dirumah guru bidang studi dengan tetap mematuhi Protokol 

Kesehatan. 
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas maka dapat disimpulkan 

bahwasanya upaya kepala sekolah dalam menyikapi persoalan keterbatasan Sarana 

dan Prasarana dan menemukan solusi dari permasalahan dalam kegiatan belajar dan 

mengajar pada masa pandemi Covid-19. 

b. Pertemuan wawancara dengan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam 

Untuk mengetahui bagaimana implementasi strategi pembelajaran oleh guru 

Pendidikan Agama Islam pada masa aktivitas belajar dan mengajar pada masa 

pandemi Covid-19 maka peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan 

guru bidang studi Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai berikut : 

Strategi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMK Tarbiyah 

Islamiyah Hinai Kiri ditengah pandemi Covid-19 yaitu guru Pendidikan 

Agama Islam menerapkan strategi Exposition yaitu bahan pembelajaran 

disajikan kepada siswa dalam bentuk jadi sehingga siswa dituntut untuk 

menguasai bahan pembelajaran tersebut dengan kata lain strategi pembelajaran 

exposition ini diterapkan secara Direct Instruction yaitu adanya instruksi dari 

guru secara langsung.Pelaksanaan pembelajaran secara online dengan 

menggunakan media aplikasi Zoom Meeting ada beberapa kelemahan yaitu 

kondisi jaringan internet yang tidak stabil di daerah rumah siswa/i yang 

menghambat proses pembelajaran siswa secara daring dan tidak semua siswa-

siswi memiliki paket data internet dikarenakan keterbatasan perekonomian 

sehingga tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajaran secara online 

tersebut. Adapun tahapan implementasi media aplikasi Zoom Meeting dalam 

pembelajaran daring yaitu dimulai dengan tahap perencanaan dan persiapan, 
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tindakan (Action), dan evaluasi pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa 

sebelum dan setelah di implementasikannya media aplikasi Zoom 

Meetingmemiliki pengaruh yang signifikan yaitu adanya peningkatan hasil 

belajar siswa.54 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas mengenai strategi guru 

Pendidikan Agama Islam, kelemahan pembelajaran online menggunakan media 

Zoom Meeting dan tahapan-tahapan strategi pembelajaran media aplikasi Zoom 

Meeting. Kemudian guru Pendidikan Agama Islam menerangkan bahwasanya : 

Upaya yang dilakukan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dalam 

memotivasi minat siswa dalam mengikuti aktivitas belajar dan mengajar secara 

daring atau online yaitu dengan memberikan arahan dan bimbingan secara 

langsung guna menyelesaikan permasalahan yang dialami siswa dalam 

aktivitas belajar daring atau online. Penerapan metode pembelajaran yang 

diterapkan yaitu metode kooperatif yang melibatkan keaktifan siswa dalam 

aktivitas belajar daring atau online. Adapun metode penilaian yang digunakan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk mengetahui sejauhmana peningkatan 

pemahaman siswa pada materi pembelajaran secara daring dan online yaitu 

dengan menguji kemampuan pemahaman siswa secara non tes yaitu dengan 

melakukan wawancara secara langsung kepada siswa mengenai tingkat 

pemahaman siswa dalam kegiatan belajar daring atau online melalui media 

aplikasi Zoom Meeting. Adapun keunggulan dari penerapan media aplikasi 

Zoom Meeting dalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 yaitu agar 

aktivitas belajar dan mengajar tetap dapat berlangsung secara daring karena 

tidak diperbolehkannya siswa mengikuti aktivitas belajar secara luring / tatap 

muka, maka berdasarkan intruksi kepala sekolah tentang penyelenggaraan 

pembelajaran secara daring maka guru bidang studi Pendidikan Agama Islam 

berinisiatif melaksanakan pembelajaran daring melalui perangkat Smartphone 

dengan menggunakan aplikasi Zoom Meeting.55 

 

                                                             

54Wawancara dengan Bapak Irwansyah, S.Kom., selaku kepala SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai 

Kiri pada tanggal 2 September 2021. 
55Wawancara dengan Bapak Irwansyah, S.Kom., selaku kepala SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai 

Kiri pada tanggal 2 September 2021. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas maka dapat disimpulkan 

bahwasanya strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan sistem 

belajar secara daring atau online pada masa pandemi Covid-19 menerapkan media 

aplikasi Zoom Meeting dalam aktivitas belajar dan mengajar. Permasalahan dan 

hambatan juga ditemukan dalam implementasi media aplikasi Zoom Meeting 

tersebut. 

c. Pertemuan wawancara dengan Siswa SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri 

Untuk mengetahui implementasi strategi pembelajaran oleh guru Pendidikan 

Agama Islam pada masa aktivitas belajar dan mengajar pada masa pandemi Covid-19 

maka peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan siswa yaitu sebagai 

berikut : 

Program pembelajaran online yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam dalam memotivasi minat siswa dalam mengikuti aktivitas belajar dan 

mengajar secara daring atau online yaitu dengan memberikan arahan dan 

bimbingan dengan tujuan membangkitkan semangat belajar siswa secara 

langsung guna menyelesaikan permasalahan yang dialami siswa dalam 

aktivitas belajar daring atau online sehingga permasalahan yang ditemukan 

dalam aktivitas belajar tersebut dapat diselesaikan dengan baik. Penerapan 

metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru yaitu metode kooperatif yang 

melibatkan keaktifan siswa dalam aktivitas belajar daring atau online sehingga 

siswa diajari bagaimana cara menyelesaikan persoalan terkait dengan materi 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diadakan secara online.  Penerapan 

media aplikasi Zoom Meeting dalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-

19 yaitu berpusat pada aktivitas belajar siswa yang dapat berlangsung secara 

daring karena tidak diperbolehkannya siswa mengikuti aktivitas belajar secara 

luring / tatap muka untuk mencegah penyebaran Covid-19. Penerapan media 

aplikasi Zoom Meeting sangat efektif diterapkan selama aktivitas belajar online 

yaitu siswa menjadi terbiasa menggunakan media elektronik dan aplikasi Zoom 
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Meeting sehingga lebih menambah wawasan siswa dalam aktivitas belajar 

online. 56 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas maka dapat disimpulkan 

bahwasanya program pembelajaran online sudah diterapkan oleh guru bidang studi 

Pendidikan Agama Islam dengan baik serta permasalahan yang ditemukan ketika 

proses pembelajaran online diterapkan dapat diselesaikan dengan baik. Sedangkan 

suasana belajar ketika proses belajar dan mengajar secara online diterangkan oleh 

siswa melalui wawancara berikut dibawah ini : 

Suasana aktivitas belajar dan mengajar melalui media aplikasi Zoom Meeting 

dilaksanakan dengan seksama yaitu diikuti oleh siswa dengan tertib yaitu 

ketika guru mempersiapkan perangkat pembelajaran online begitu juga dengan 

siswa mempersiapan perangkat dan media belajar online. Selanjutnya ke 

istimewaan pembelajaran secara daring atau online yaitu memudahkan siswa 

dalam memahami materi pelajaran secara Audio Visual melalui aplikasi media 

Zoom Meeting sehingga siswa dapat merekam aktivitas belajar secara online 

tersebut melalui Smartphonedan dapat menyaksikan kembali aktivitas belajar 

melalui media aplikasi Zoom Meeting tersebut. Adapun saran dari siswa 

kepada guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Kepala Sekolah 

khususnya dalam menerapkan media aplikasi Zoom Meeting yaitu agar kiranya 

penerapan media aplikasi Zoom Meeting dilangsungkan dengan alokasi waktu 

yang lebih lama sehingga siswa dapat menguasai teknik penerapannya dalam 

memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru bidang studi 

Pendidikan Agama Islam. Dan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam 

bersama Bapak Kepala Sekolah memberikan apreasiasi berupa reward yaitu 

memberikan media pembelaran  berbentukSmartphone / Laptop bagi siswa 

yang berprestasi untuk memotivasi semangat belajar siswa dan Guru 

                                                             

56Wawancara dengan siswa-siswi SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri pada tanggal 2 

September 2021. 
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Pendidikan Agama Islam memberikan punishment bagi siswa yang malas 

mengikuti pembelajaran online 57 

 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Strategi Pembelajaran 

 Guru Pendidikan Agama Islam pada masa Pandemi Covid-19 di SMK 

 Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri Kecamatan Secanggang Kabupaten 

 Langkat 

 

Kelemahan atau hambatan dalam suatu kegiatan pembelajaran secara umum 

tentunya ditemui tidak memandang pada masing-masing media dan model. 

Kelemahan atau hambatan yang dialami dalam pelaksanaan aktivitas belajar online 

yaitu : 

A. Faktor Penghambat 

a) Sulit untuk mengontrol keseriusan dan antusias sebagian siswa-siswi 

dalam mengikuti belajar online melalui Media Aplikasi Zoom Meeting, 

karena waktu pelaksanaan pembelajaran menyesuaikan dengan 

pembelajaran daring lainnya. Sehingga sebagian siswa-siswi ada yang 

merasa capek dan lelah, mengakibatkan tidak konsentrasi dan kurang 

memperhatikan ketika kegiatan belajar dimulai. 

b) Pelaksanaan kegiatan belajarMedia Aplikasi Zoom MeetingSMK Tarbiyah 

Islamiyah Hinai Kiri tidak dapat dilakukan bersamaan dengan kegiatan 

belajar lainnya sehingga siswa hanya dapat mengikuti satu kegiatan belajar 

saja. 

                                                             

57Wawancara dengan siswa-siswi SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri pada tanggal 2 

September 2021. 
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c) Kondisi jaringan internet yang tidak stabil di daerah rumah siswa/i yang 

menghambat proses pembelajaran siswa secara daring. 

d) Tidak semua siswa-siswi memiliki paket data internet dikarenakan 

keterbatasan perekonomian sehingga tidak semua siswa dapat mengikuti 

pembelajaran secara online tersebut. 

B. Faktor Pendukung 

1) Melatih kemampuan siswa dalam dalam mengelola teknologi dan 

informasi yang diterapkan dalam aktivitas belajar mengajar menggunakan 

media Zoom Meeting. 

2) Melatih sikap kepemimpinan siswa dalam memimpin kelompok diskusi 

secara Online melalui media Zoom Meeting. 

3) Siswa dapat bertindak sebagai narasumber dalam aktivitas pembelajaran 

online sehingga pelaksanaannya menjadikan siswa sebagai subjek 

pembelajaran. 

Jadi, dapat disimpulkan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 

Media Aplikasi Zoom Meetingterdapat kelemahan atau hambatan, yaitu pada alokasi 

waktu yang tidak memadai terutama dalam pembelajaran dimasa pandemic Covid-19 

yang dilaksanakan secara online. Selain itu, terdapat hambatan siswa-siswi dalam 

mengikuti aktivitas belajar menggunakan Media Aplikasi Zoom Meeting yaitu 

keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pihak Sekolah. Sehingga 

pembelajaran secara daring tetap dilaksanakan di Sekolah dikarenakan sebagian 

besar siswa tidak memiliki perangkat. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang diperoleh melalui Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi pada skripsi ini yaitu sebagai berikut:  

1. Strategi pembelajaran yang diteterapkan Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMK Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri yaitu strategi Exposition yaitu bahan 

pembelajaran disajikan kepada siswa dalam bentuk materi yang sudah jadi 

sehingga siswa dituntut untuk menguasai bahan pembelajaran tersebut dengan 

kata lain strategi pembelajaran exposition ini diterapkan secara Direct 

Instruction yaitu adanya instruksi dari guru secara langsung dan Guru 

Pendidikan Agama Islam menerapakan Strategi Discovery yaitu bahan dan 

materi pelajaran dicari dan ditemukan oleh siswa (student centred) melalui 

berbagai aktivitas sehingga guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan 

membimbing siswa dalam aktivitas pembelajaran 

2. Adapun faktor pemhambat yang dihadapi ketika menerapkan pembelajaran 

menggunakan media Zoom Meetingdiantaranya yaitu siswa dan siswi di SMK 

Tarbiyah Islamiyah Hinai Kiri tidak memiliki perangkat pembelajaran online 

yaitu berupa Handphone Android / Laptop, Kondisi jaringan internet yang 

tidak stabil di daerah rumah siswa/i yang menghambat proses pembelajaran 

siswa secara daring dan keterbatasan paket data bagi siswa-siswi dikarenakan 
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keterbatasan faktor ekonomi. Dan faktor pendukung dengan diadakannya 

pembelajaran Online melalui Media Aplikasi Zoom Meeting adalah dapat 

Melatih kemampuan siswa dalam dalam mengelola teknologi dan informasi 

yang diterapkan dalam aktivitas belajar mengajar dan Melatih sikap 

kepemimpinan siswa dalam memimpin kelompok diskusi secara Online 

sekaligus Siswa dapat bertindak sebagai narasumber dalam aktivitas 

pembelajaran online sehingga pelaksanaannya menjadikan siswa sebagai 

subjek pembelajaran 

 

B. Saran 

Usaha peningkatan prestasi belajar siswa melalui pembelajaran online 

menggunakan Media Aplikasi Zoom Meeting tersebut dapat dilakukan dengan kerja 

sama yang baik antara guru bidang studi dan kepala Sekolah serta kerjasama yang 

baik dengan siswa sebagai subjek pembelajaran. Adapun saran yang disampaikan 

oleh penulis dalam laporan hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi kepala Sekolah dan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam, agar 

memberikan Apresiasi (Reward) Kepada siswa dengan memberikan sebuah 

media pembelajaran online berupa Hanphone Android / Laptop / Paket Data 

Internetbagi siswa yang berprestasi dengan tujuan untuk memotivasi minat 

belajar siswa sekaligus mendukung proses pembelajaran secara online 

2. Bagi guru bidang studi Pendidikan Agama Islam penerapan Media Aplikasi 

Zoom Meetingdalammerencanakan pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam hendaknya menyiapkan variasi metode dalam setiap 

kalipertemuan dan menggali potensi-potensi serta bakat yangdimiliki siswa-

siswi lebih khusus. Hendaknya kegiatan pembelajaran diprogramkan secara 

menarik danbervariasi, sehingga dapat memotivasi siswa-siswi dan 

tidakmerasa jenuh ketika mengikuti kegiatan belajar secara Daring. 

3. Khusus untuk para siswa-siswi, diharapkan selalu aktif dalammengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas dengan penuhrasa tanggung jawab disertai 

penuh rasa semangat.  

 

Alhamdulillah, segala puji atas kehadiran Allah Swt, Tuhan semesta alam yang 

telah menunjukkan jalan kebenaran bagi penulis serta telah memberikan hidayah dan 

inayah-Nya Sehingga penulisan skripsi ini dapat tersusun sebagaimana 

mestinya.Penulis sangat berharap kiranya penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

siswa, guru, serta rekan-rekan mahasiswa lainnya untuk menambah wawasan. 
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